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Perbandingan Penerapan Macromedia Flashdan M edia Video dengan M odel
Kooperatif Tipe STAD Materi Sistem Pernapasan Manusia terhadap
Motivas dan Hasil Belajar Siswa KelasVII1 SMPN 12 Palangka Raya

ABSTRAK

Penelitian ini bertolak dari sulitnya siswa dalararmahami dan menguasai
materi pembelajaran yang bersifat abstrak terutamateri sistem pernapasan
manusia. Hal disebabkan tidak tepatnya pemilihastegii dalam pembelajaran
serta minimnya media yang digunakan dalam proselsjabe mengajar.
Diharapkan penggunaan media akan memudahkan gistean memahami hal-
hal yang bersifat abstrak tersebut menjadi lebihkkib serta dapat meningkatkan
penguasaan konsep tentang materi sistem pernapasasia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) a@bakada perbedaan
signifikan hasil belajar menggunakamacromedia flastdan media video pada
pokok bahasan sistem pernapasan manusia, (2) apdkaperbedaan signifikan
hasil belajar siswa sebelum dan setelah mengguniskemomedia Flashdan
menggunakan Media Video (3) motivasi siswa menggamanacromedia flash
pada pokok bahasan sistem pernapasan manusiagiasn siswa menggunakan
media video pada pokok bahasan sistem pernapasamsiaa(5) respon siswa
setelah proses pembelajaran menggunakaromedia flaskdan media video.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaifi genis penelitian
deskriptif Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belapgnikif, angket
motivasi belajar dan angket respon siswa terhaéafbplajaran. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas VIII SMPN 12 Palangkay® Tahun Ajaran
2016/2017, dengan sampel penelitian adalah kelfisB/berjumlah 21 orang
sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII C beghndl orang sebagai kelas
kontrol. Tiap kelompok diberi perlakuan yang beinefnalisis datgpretestdan
posttesthasil belajar kognitif siswa menggunakan prograR8S versi 21.@or
windows

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) nilai radtarposttest kelas
eksperimen 1 adalah 60,15 dan kelas eksperimeraaha®9,81. Berdasarkan
analisis uji hipotesis menggunakalmdependent-Samples T Testrdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang diagnggunakamacromedia
flash dan media video, dengan nilgig* 0,014 < 0,05, (2) rata-rata presentasi
motivasi belajar siswa menggunakamacromedia flashsebesar 75.57% dan
persentasi motivasi belajar menggunakan media \sdbesar 71.9%, (3) Respon
siswa terhadap pembelajaran dengan menggumakanomedia flasumumnya
senang (86%), baru (90%), dan bermanfaat (95%eSjiigga senang (67%) jika
semua pokok bahasan diajarkan dengan menggumakarmmmedia flashRespon
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakaa mddo umumnya senang
(62%), baru (48%), dan bermanfaat (90%). Siswa ggnang (62%) jika semua
pokok bahasan diajarkan dengan menggunakan mettia.vi

Kata Kunci : Macromedia Flash,Media videg Motivasi Belajar, dan Hasil
belajar.
Vi



Comparison in Applying of Macromedia Flash and Video M edia with
Cooperative Model Type STAD of Human Respiration System Material
toward Students Motivation and L earning Result at SMPN 12 Palangka

Raya Grade V11|

ABSTRACT

This research is started by students' difficulty understanding and
mastering learning material which is abstract esfigcmaterial about human
respiration system. This case is caused by mista&koosing of learning strategy
and lack of media that is used in teaching learpirogess. We hope the using of
media will make students be easier in understandbgjract things to become
concrete and can increase ability in mastering ephaebout human respiration
system material.

The purpose of this research is to know: (1) iselsggnificantly difference
between students' result which used macromedia #asl video media on basic
human respiration system material, (2) is thereniBaantly differences of
students’ learning results before and after whisddumacromedia flash and video
media, (3) students' motivation in using macromefiggh on basic human
respiration system material, (4) students’ motoratn using video media on basic
human respiration system material, (5) studensgiarses after learning process
by using macromedia flash and video media.

This research used quantitative approach and géseriresearch kind. The
instruments in this research are cognitive learmesyllt test, students' motivation
questionnaire and questionnaire of students' regsotoward learning. Population
in this research are students' of SMPN 12 Palamkga grade VIl academic
year 2016/2017, with research sample: 21 studenaidegVIll B as experiment
class and 21 students grade VIII C as control clagery group is given different
treatment. Students' cognitive learning result reftgst and post-test is analyzed
by using SPSS program version 21.0 for windows.

The research result showed that : (1) post-testageescore of experiment
class 1 is 60,15, and experiment class 2 is 69%&ked on hypotheses test
analysis used Independent-Samples T Test, thesigngicant different between
students who is teached by using macromedia flashvadeo media with score
sig* 0,014 < 0,05, (2) percentage average of stisddésarning motivation that
used macromedia flash about 75.57% and percenfdgaraing motivation used
video media about 71.9%, (3) students' responsgartblearning which used
macromedia flash generally happy (86%), new (9@, usefull (95%). Students
also happy (67%) if all of basic material is teatly using macromedia flash.
Students responses toward learning which used widedia generally happy
(62%), new (48%), and usefull (90%). Students &lappy (62%) if all of basic
material is teached by using video media.

Keywords Macromedia Flash, Video Media, Learning Motivatiand Learning
Result
vii
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Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti Reredhaan-
Nya Re jalan Reselamatan, dan (dengan Ritab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita Repada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka Re jalan yang lurus.

(Q.S. Al Ma'idah. 16)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar terdapat unsur-unsur yangutikan dalam
pelaksanaannya, unsur-unsur tersebut berupa gung yaelaksanakan
pembelajaran, materi ajar yang disampaikan, siswa ajdr, strategi
pembelajaran yang diterapkan, media pembelajararg ydigunakan, dan
evaluasi pembelajaran. Kesemua unsur-unsur terseduompunyai peran yang
sangat penting guna tercapainya tujuan pendidikag giharapkan.

Peran media pembelajaran merupakan salah satu kemgerpenting
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Denganaagamggunaan media
pembelajaran, peningkatan mutu pendidikan dan pama tujuan
pembelajaran akan berjalan dengan maksimal.

Kata media berasal dari bahasa Lat#etliusyang secara harfiah berarti
‘tengah’ dalam bahasa arab, media adalah peraatamapengantar pesan dari
pengirim kepada penerima” (Arsyad, 2011: 3). Dapattikan bahwa media
pembelajaran ialah sarana/alat yang digunakan unergantarkan pesan atau
iImu kepada penerima vyaitu peserta didik dalam gwopelaksanaan
pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakaandgbroses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minagmisangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengdgn bahkan membawa

pengaruh psikologis terhadap diri siswa.



Kemampuan “media dalam memotivasi dan menarik nsmata ialah
dengan kejelasan dan keruntutan pesan, daya @mbay yang berubah-ubah
dan penggunaan efek khusus yang dapat menimbukkiagiktahuan dalam
proses belajar siswa sehingga siswa tertawa daokb&i(Arsyad, 2011: 21).
Motivasi dalam proses belajar mempunyai peranarg yaenting dalam hal
menumbuhkan gairah merasa senang dan semangatoeteijde.

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggdedm diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjaminnkmslangan belajar demi
mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar dajpabul karena faktor
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasitaselorongan kebutuhan
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan falsiriasiknya adalah adanya
penghargaan dan lingkungan belajar yang konduiio (2014: 23).

Selain membangkitkan motivasi dan minat siswm&dia pembelajaran
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahamenyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pemafsd¢ata dan
memadatkan informasi (Arsyad, 2011: 16). MenurmtB dalam Sadiman
(2010: 20) ciri utama yang mendasar dari mediagiibeenjadi 3 unsur yaitu
suara, visual dan gerak. Visual dibedakan menjgdiytaitu gambar, garis, dan
simbol yang merupakan suatu rangkaian bentuk yapgtdditangkap dengan
indra penglihatan.

Media dapat membantu guru dalam menyampaikan isiterma

pembelajaran yang mungkin guru tidak mampu (kuefiegien) melakukanya.



Ciri fiksatif, manifulatif dan distributif yang mepakan kemampuan media
dalam membantu guru menyampaikan isi materi.

Ciri fiksatif ialah ciri yang menggambarkan kemarapu media,
merekam, menyimpan, melestarikan dan merekontrsikaiu peristiwa atau
objek. Ciri manipulatif yaitu transformasi suatu jddtan atau objek
dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatiKejadian yang
memakan waktu berhari-hari dapat di sajikan kemasha dalam waktu dua
atau tiga menit dengan teknik mengambil gantbae lapse recordingCiri
distributif ialah memungkinkan suatu objek atauakien ditransportasikan
melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tdradibajikan kepada
sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalamanrgéatif sama mengenai
kejadian itu (Sadiman dkk, 2010: 12).

Media dalam proses belajar mengajar memiliki pepanting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran. Hubungan ataraksieyang terjadi antara
guru dan siswa akan berjalan lebih baik dan efisttfedia dalam proses
belajar mengajar memiliki dua peran penting yaihedia yang digunakan
dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu untuk mempermudah
dalam penyampaian pesan, media yang digunakan dplases belajar
mengajar sebagai sumber belajar yang kegunadiuiakahanya terbatas pada
guru tetapi dapat digunakan oleh siswa secara mafdusman dkk, 2012:
60).

Media video merupakan salah satu contoh media gaumnakan sebagai

pengganti alam sekitar dan dapat menunjukkan ofgek normal. Video atau



gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam franmadia frame demi

frame di proyeksikan melalui lensa proyektor secarekanis sehingga pada
layar terlihat gambar tersebut hidup. Video dapahggambarkan suatu objek
yang bergerak bersama-sama dengan suara alamialsw@dea yang sesuai
(Rusman dkk, 2012: 49). Keunggulan video saat digan dalam proses
belajar mengajar ialah memungkinkan banyaknya patdee yang terlibat

dalam proses komunikasi pembelajaran, sehinggakserinanyak materi yang

dapat di serap oleh siswa (Gintings, 2008: 146).

Selain media video, ada media yang sangat popuar lengsung
mendapat tempat di hati masyarakat dunia web kadepat membuat dan
menampilkan animasi serta interaksi di web yaitiobe flash Adobe Flash
atau lebih dikenal dengammacromedia flastdulunya adalah software yang
banyak dipakai oleh desainer web karena mempumyaakipuan lebih unggul
dalam menampilkan multimedia. Multimedia adalabuyggan antara grafis,
animasi, suara, sertateraktifitas user Software ini merupakan sebuah
program aplikasi standart authoring tool profesional pada umumnya
digunakan untuk membuat animasi objek atau temg\ysmangat menakjubkan
untuk membuat suatu situs web yang interaktif, mkrman dinamisSoftware
ini berbasis animasi vektor yang dapat digunakankumenghasilkan animasi
web, presentasi, game, film, maupun CD pembelajatanaktif (Emut, 2012:
1).

Pada intinya kedua media tersebut sama-sama dignrdsédam proses

pembelajaran yang berguna untuk memudahkan gurpunasiswa pada saat



proses belajar mengajar. Media pembelajaran seaaram mempunyai

kegunaan yang beragam yaitu memperjelas penyajesanp mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, penggumeaia pembelajaran
secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikegpf Biswa yang

memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengagkilingan secara nyata
melalui media, selain itu media pembelajaran beaguntuk menimbulkan

kegairahan belajar, memungkinkan interaksi yanghlabtara anak didik dan
lingkungan nyata, serta memungkinkan anak didikajaelsendiri menurut

kemampuan dan minatnya (Sadiman dkk, 2010: 17).

Selain penggunaan media yang sesuai, penerapan peEméelajaran
yang sesuai juga berperan penting dalam meningkati@ivasi dan aktivitas
siswa yang nantinya akan meningkatkan hasil bekgwa. Oleh karena itu
seorang guru harus pandai dalam memilih metode tepaf sehingga dapat
mendukung proses pembelajaran.

Model pembelajaran tip&TAD (Student Team Achievement Division)
adalah salah satu model pembelajaran kooperatg glapat mengaktitfkan dan
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini karenalehgembelajaran tersebut
mempermudah siswa dalam memahami materi pembeiajatam kelompok-
kelompok kecil, menumbuhkan kemampuan berpikir ikritmemberikan
motivasi belajar siswa yang baik melalui penghanggeng diberikan kepada
siswa terbaik dan menumbuh kembangkan keterampdaial siswa terhadap

keberagaman kelompok sejawat.



Pada materi sistem pernapasan terdapat hal-halnyangangkut konsep,
proses, gejala atau peristiwa yang masih abstrd&hah materi tersebut dekat
dengan kehidupan kita sehari-hari (Puspita, 2008. &ehingga dengan
penggunaan media akan memudahkan siswa dalamalmaeni hal yang
abstrak tersebut menjadi lebih konkrit serta dapaningkatkan pemahaman
siswa, tentang materi sistem pernapasan. Kuranggyeampuan siswa dalam
menguasai meteri pembelajaran disebabkan tidaknygggemilihan strategi
dalam pembelajaran serta minimnya media yang digmalalam proses
belajar mengajar, yang berpengaruh kepada kurangeymetahuan serta
pemahaman siswa pada materi pembelajaran.

Hasil obsevasi di SMPN 12 Palangka Raya di peroledrmasi bahwa
tingkat pemahaman siswa pada materi sistem per@apasgnusia masih
rendah, kemudian penyampaian informasi cenderurralieme sehingga
pelajaran bersifat monoton, serta siswa kurang makan pengetahuan yang
konkrit terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di, atedka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang PERBANDINGAN PENERAPAN
MACROMEDIA FLASH DAN MEDIA VIDEO DENGAN MODEL
KOOPERATIF TIPE STAD MATERI SISTEM PERNAPASAN
MANUSIA TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA

KELASVIII SMPN 12 PALANGKA RAYA



B. Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah yang ditemukan pada t@endéti adalah

sebagai berikut :

1. Objek penelitian Siswa Kelas VIII SMP 12 Palangkey&

2. Materi yang dipilih ialah Sistem Pernapasan Manusia

3. Media yang digunakan ialdflacromedia flast8 dan Media Video sistem
pernapasan manusia

4. Model yang digunakaan dalam pembelajaran dibatata podel STAD

5. Motivasi yang diukur dibatasi pada motivasi intikns

6. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif C2, dan C4 pada
materi sistem pernapasan manusia

7. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajswasidibatasi pada

media pembelajaran

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dihimpumusam masalah
sebagai berikut :

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar menggunilemomedia Flastdan
menggunakan Media Video pada materi sistem peraapasnusia pada
kelas VIII ?

2. Apakah ada perbedaan signifikan hasil belajar sssi@elum dan setelah
menggunakarMacromedia Flashdan menggunakan Media Video pada

materi sistem pernapasan manusia pada kelas VIII ?



. Bagaimana motivasi siswa menggunakéacromedia Flastpada materi

sistem pernapasan manusia pada siswa kelas VIII ?

Bagaimana motivasi siswa menggunakan Media Videa paateri sistem
pernapasan manusia pada siswa kelas VIII ?

Bagaimana respon siswa setelah proses pembelajaerggunakan
Macromedia Flashdan menggunakan Media Video pada materi sistem

pernapasan manusia pada kelas VIII ?

D. Tujuan Pendlitian

1.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil betagarggunakan
Macromedia Flash dan Media Video pada materi sistem pernapasan

manusia

. Untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil belajswa sebelum dan

setelah menggunakdnacromedia Flasildan menggunakan Media Video

pada materi sistem pernapasan manusia

. Untuk mengetahui motivasi siswa menggunakéacromedia Flashpada

materi sistem pernapasan manusia
Untuk mengetahui motivasi siswa menggunakan Medi@d/pada materi

sistem pernapasan manusia

. Untuk mengetahui respon siswa setelah proses pejatzei

menggunakarMacromedia Flashdan menggunakan Media Video pada

materi sistem pernapasan manusia



E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanni@at sebagai
berikut :
1. Bagi Sekolah
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalaningkatan mutu
pembelajaran di bidang biologi.
b. Memberikan saran kepada sekolah untuk menerdpidragai media
pembelajaran yang efektif.
2. Bagi Guru
a. Diharapkan guru dapat menerapakan media pembelayanag dapat
Meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Memberikan saran agar guru meningkatkan kreaifielam mengajar.
3. Bagi siswa
a. Meningkatkan pemahaman ranah kognitif dan hasibjael siswa
melalui pembelajaran yang aktif dan melatih ketgmi¢éan sosial dalam
ranah afektif.
b. Memperoleh cara belajar yang efektif untuk memhkan persoalan di

sekitarnya.

F. Definisi Operasional
Berbagai istilah yang terkait dengan penelitiaahal
1. Macromedia Flash adalah sistem komunikasi interaktif berbasis
komputer yang dapat menyajikan dan mempresentasikf@rmasi dalam

rupa teks, gambar, animasi, audio, video secagikgan inovatif.
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2. Video adalah media dan audio visual dapat diartikalpagai alat/sarana
komunikasi yang dapat menghasilkan suara dan gawydirag pada
umumnya secara bersamaan sehingga dapat didentmrdapat dilihat
dengan mata yang bersifat interaktif tutorial yamgmbantu dan
membimbing siswa memahami materi pembelajaran.

3. Model pembelajaran kooperatif tigudent Teams Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajroaperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengarlah anggota
tiap kelompok 4-5 orang siswa secaheterogen Diawali dengan
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, damglpargaan
kelompok.

4. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggggitdan diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelanggnrbelajar demi
mencapai tujuan pembelajaran.

5. Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai atgeroleh dari suatu
kegiatan belajar yang berupa perubahan dan tinggdahn yang dialami
oleh siswa dalam interaksi dengan lingkunganny litai di sekolah
maupun di luar sekolah. Perubahan tingkah lakigebart tergantung dari
apa yang mereka pelajari. Andaikan siswa tersekldjdr pada ranah
kognitif maka perubahan perilaku yang diperolehahal tentang

pemahaman kognitif.
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6. Sistem pernapasan manusia
Konsep pernapasan manusia terdiri dari ronggangidéaring, pangkal
tenggorokan l@aring), batang tenggorokarirgkeg, cabang tenggorokan
(bronkug, anak cabang tenggorokdrgnkiolug, dan paru-parup(imo.
Organ-organ pernapasan tersebut bekerja dalam sisétn yang disebut

sistem pernapasan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dilbagnjadi beberapa
bab, pada masing-masing bab dibagi lagi menjadbabbyang terdiri dari:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan secara singkat mendatea belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tupmlitian, manfaat
penelitian, definisi operasional dan sistematikautisan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat tiga bagian diantaranya, gemelsebelumnya,
kajian teoritik, kerangka pikir dan hipotesis pémnaht. Adapun pada deskripsi
teoritik terbagi lagi menjadi delapan subbab yaiagian pertama, pengertian
media pembelajaran; bagian kedua, fungsi dan mianfadia pembelajaran;
bagian ketiga, pengertiamacromedia flash bagian keempat, pengertian
media video; bagian kelima, model STAD; bagian k@enmotivasi belajar;
bagian ketujuh, hasil belajar; bagian kedelapantemaistem pernapasan;

bagian kesembilan, kerangka berpikir; bagian sdpuiipotesis penelitian.
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BAB Ill : METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang: Waktu dan terppatlitian,
populasi, sampling dan sampel penelitian, pendekdsa jenis penelitian,
analisis instrumen, teknik pengumpulan data, dafisas data penelitian.
BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini akan membahas tentang hasil panetidrupa analisis data
dan pembahasan yang menjawab dari rumusan masaéata kendala-
kendala yang dihadapi selama penelitian.
BAB V : PENUTUP

Penutup memuat kesimpulan terhadap permasalamandieemukakan
pada penelitian, kemudian diakhiri dengan saraamsayang sifatnya
membangun baik bagi penulis sendiri maupun bagikpyang terlibat dalam
penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka memuat literatur-literatur yang ud@kan dalam

penulisan Skripsi.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Relevan
Penelitian yang berkaitan menjadi dasar dilakukanpgnelitian ini,
adapun beberapa hasil penelitian sebelumnya adalatgai berikut:

1. Pembelajaran sistem pernapasan berbesigperative learningdengan
multimedia di SMPN 3 Tegal merupakan skripsi Yumigalah satu
mahasiswa FMIPA Universitas Negeri Semarang lulysaha tahun 2011
menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan rasitisiswa secara
klasikal pada kelas perlakuan (88,57%) lebih tingigiri pada kelas
pembanding (68,57%). Aktivitas siswa secara kldpkaa kelas perlakuan
(90%) juga lebih tinggi dari pada kelas pemband(ig,86%). Selain
motivasi dan aktivitas siswa, hasil belajar sipada kelas perlakuan lebih
tinggi dari pada kelas pembanding dengan ketuntddasikal kelas
perlakuan (94,29%) dan kelas pembanding (80,00%%irKpulan dari
penelitian ini adalah pembelajaran berbaseperative learningdengan
multimedia  efektif  digunakan dalam pembelajaran tesis
pernapasan manusia. Hal ini ditunjukkan denganvasii aktivitas, dan
hasil belajar siswa kelas perlakuan lebih tinggi gada kelas pembanding.
Pada penelitian Yuniarti pada tahun 2011, penelitieertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran berbasigperative learninglengan

multimedia dalam pembelajaran sistem pernapas8Méi Negeri 3 Tegal.

13
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Persamaan dari penelitian sekarang dengan pendktidahulu yaitu sama
menggunakan multimedia dan model pembelajaramperative learning
tipe STAD.Adapun perbedaan dalam penelitian sekarang dgreyaalitian
terdahulu terdapat pada variabel terikatnya yaignefitian sekarang
meneliti perbedaan motivasi dan hasil belajar sgkim penelitian
terdahulu efektivitas penggunaan multimedia.

. Pengaruh Bahan Ajar Berbaswacromedia Flash 8ateri Sistem Saraf
Manusia terhadap Motivasi dan Hasil Belajar SiswaSWA Negeri 2
Banguntapan merupakan skripsi Ummi Athiah Mahasiswa Program
Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologiivérsitas Islam Negeri
Sunan Kaligaja Yogyakarta lulusan tahun 2015. Hagénelitian
menunjukkan bahwa rata-rata persentase motivigabekelas perlakuan
dan kelas kontrol adalah 80,31% dan 73,58or rata-rata nilaipost
testkelas perlakuan dan kelas kontrol adalah 88,4588206. Berdasarkan
hasil uji hipotesis motivasi belajar dengdann Whitney U Testlan hasil
belajar denganindependent Sample T-Testenunjukkan nilai sig. < 0,05.
Hal ini berarti penggunaan bahan ajar berbasmcromedia flasid
berpengaruh baik terhadap motivasi dan hasil betggava di SMA Negeri
2 Banguntapan. Persamaan dari penelitian sekaramgad penelitian
terdahulu yaitu sama menggunakisiacromedia Flash 8 damengukur
motivasi dan hasil Belajar Siswadapun perbedaan dalam penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu terdapat s penelitian yaitu

penelitian sekarang meneliti perbedaan motivasihdail belajar sedangkan
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penelitian terdahulu pengariMacromedia Flash 8erhadap motivasi dan
hasil belajar.

. Perbandingan penggunaan multimedia interaltibpsi dengan multimedia
interaktif MTsN pada konsep sistem pencernaan disMTL MODEL
Palangka Raya Tahun Ajaran 2011/2012 merupakapssk&usilawati S.
mahasiswa IAIN Palangka Raya lulusan tahun 2012yatekan Hasil
Perbandingan kedua media tidak terdapat perbedaag signifikan hasil
belajar antara siswa yang diajarkan dengan menggananultimedia
interaktif adopsi dengan multimedia interaktif MTgidda konsep sistem

pencernaan. Ini dapat dilihat dari nitai= 3,4 lebih besar dari nilai 0,05

(3,4 > 2,021), maka Ho diterima dan Ha ditolak.bedaan penelitian ini
adalah menggunakan multimedia interaktif adopsirdatiimedia interaktif
MTsN. Persamaan dari penelitian sekarang dengaelipan terdahulu
yaitu sama menggunakan multimediapun perbedaan dalam penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu terdapat yeibel terikatnya yaitu
penelitian sekarang meneliti perbedaan motivasihdail belajar sedangkan
penelitian terdahulu hanya mengukur hasil belajar.

. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Vistdreldap Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran FigihlMdS Assalafi
Kenteng, Kec, Susukan, Kab Semarang Tahun Ajarai4/2015
merupakan skripsi Khusnul Afifah mahasiswa IAIN SMUGA Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan limegktuan. Hasil

penelitian ini menunjukkan: Penggunaan media pesjdr@n audio visual
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oleh guru kategori tinggi yaitu sebesar 64,15 %.ti%si belajar dalam
kategori tinggi yaitu sebesar 73,58%. Hasil belegiswa pada mata
pelajaran Figih dalam kategori tinggi yaitu sebe6@r92%. Tidak ada
pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visdaadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Figih , hal iimiktikan denganpr< r
(0,256 < 0,361). Ada pengaruh antara motivasi jielterhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Figih, hal ibuklikan dengan,r> r
(0,499 > 0,361). Ada pengaruh penggunaan media @amban audio
visual dan motivasi terhadap hasil belajar siswdapaata pelajaran Fiqgih.
Hal ini dibuktikan dengamnr> r; (0,532 > 0,361). Hasil uji F dengan taraf
kesalahan 5%, dan diperoleh $ebesar 10,071 dan $ebesar 3,18. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa, B R (10,071 > 3,18) berarti persamaan regresi
tersebut signifikan. Persamaan dari penelitian regkpdengan penelitian
terdahulu yaitu sama menggunakan media pembelagardino visual untuk
mengukur motivasi dan hasil siswAdapun perbedaan dalam penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu terdapat s penelitian yaitu
penelitian sekarang meneliti perbedaan motivasihdail belajar sedangkan
penelitian terdahulu melihat pengaruh penggunaadianpembelajaran
audio visual terhadap motivasi dan hasil belagwvai

. Efektivitas Pemanfaatan Media Audio Visual dalamayip Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelaj&eajarah di SMP Bina
Sejahtera Depok tahun 2011, merupakan skripsiaANmgtias Rahmawati

mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidajah Jakarta, Jurusan
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Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial Fakultas llnmbiyah dan Keguruan.
Hasil penelitian dengan analisis data secaratkatih berdasarkan hasil
analisis perhitungan rata-rata skor angket motivasklus Il. Rata-

rata skor angket motivasi belajar siswa sebesal5, 9édangkan rata-
rata skor hasil belajar siswa pada siklus6,d6 sedangkan pada
siklus Il sebesar 7,42. Dapat disimpulkan terjagpeningkatan  skor
hasil belajar siswa. Dengan demikian pemanfaataedia audio visual
video pembelajaran pada pembelajaran sejaral dapaningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa. Persamaan @enelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu yaitu sama menggunaiegia audio visual
untuk mengukur motivasi dan hasil siswAdapun perbedaan dalam
penelitian sekarang dengan penelitian terdahuldapat pada variabel
terikatnya yaitu penelitian sekarang meneliti pdda motivasi dan hasil
belajar sedangkan penelitian terdahulu efektiyitasggunaan media audio

visual.

B. Deskrips Teoritik
1. Media Pembelajaran
Kata media dalam “bahasa Arab memiliki arti ‘peeaat atau
pengantar’ pesan dari pengirim kepada penerimanpesarsyad dan
Rahman, 2011: 3). Media secara umum dapat diarskbagai sarana atau
alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan iatatmasi kepada
penerima informasi (Rusman dkk, 2012: 60). Gerldah Ely memberikan

pemahaman secara garis besar bahwa media ialahsiamamateri, atau
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kejadian yang membangun suatu kondisi atau membisata mampu

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikajanDpengertian ini
guru, buku teks, dan lingungan sekolah merupakagiangeKustandi dan
Bambang, 2013: 7). Secara khusus, pengertian ndeadban proses belajar
mengajar cendrung diartikan sebagai alat-alat grafotografis atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menykesmbali informasi

visual atau verbal.

Bedasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpubiedmwa media
pembelajaran adalah alat bantu dalam proses beiajagajar dan berfungsi
untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan gtaKdi dan
Bambang, 2013: 8). Sarana atau alat informasi sepefevisi, Radio,
DVD, Komputer, Koran, dan Spanduk merupakan sarpeagantar
informasi. Adapun Film, Rekaman Audio, dan Faoffwarg merupakan
isi kandungan pesan yang terdapat pada perangked deatashardware

(Sanjaya, 2011: 205).

. Fungs Dan Manfaat M edia Pembelajaran

Media dalam dunia pendidikan merupakan sarana gueradukung
tercapainya suatu proses pembelajaran. Agar phmdajar mengajar dapat
berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak unteknanfaatkan semua
alat inderanya. Guru berupaya untuk menampilkagsamgan gtimulug
yang dapat diproses dengan berbagai indera. Serbakiyak alat indera
yang digunakan untuk menerima dan mengolah infarteasebut, maka

informasi akan dapat bertahan dan tersimpan dalgatan. Belajar dengan
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menggunakan indera ganda pandang dan dengar akanbemilean
keuntungan bagi siswa (Sadiman dkk, 1996: 9).

Gambaran yang dijadikan acuan sebagai landasanpEmggunaan
media  dalam proses belajar  adalahDale’s  Cone  of

Experiencekerucut pengalaman Dale (Sadiman dkk, 1996: 10).

Abstrak
A
i Demonstrasi N
v // Pengainatan yang di dramatisasi .
Kongkret Pengalaman yang logis

Gambar 2.1

Bedasarkan pengertian dari klasifikasi penggunaediantersebut di
atas, maka semakin ke atas puncak kerucut semdistrak media
penyampaian pesan tersebut. Hal tersebut karn&itegdi jumlah indera
yang turut dalam proses penerimaan isi pengajaen@esan. Berbanding
terbalik dengan pengalaman langsung dalam hal rosgs penerimaan
pesan berkesan utuh dan bermakna mengenai infodaasgagasan yang
terkandung dalam pengalaman tersebut, karna iabatlkdin indera

penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman deabap Misalnya
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membuat perabot rumah tangga, membuat masakankukatapercobaan
di laboratorium ( Arsyad dan Rahman, 2011: 10).

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalabspkosnunikasi,
yaitu proses penyampain pesan dari sumber pesamumsluran media
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber peshmansanedia dan
penerima pesan adalah komponen proses komuiigadiman dkk, 1996:
11). Proses penuangan pesan ke dalam simbol-sikidnolunikasi itu
disebut encoding sedangkan proses penafsiran simbol-simbol ke
komunikasi yang mengandung pesan-pesan tersebah dacoding.Ada
kalanya penafsiran tersebut berhasil, dan ada yaladak. Penafsiran yang
gagal itu karna tidak memahami apa yang di derdjbaca, atau dilihat
dan diamati, hal ini karna minimnya penggunaan mgmimbelajaran di
kelas (Sadiman dkk, 1996: 12).

Edgar Dale mengemukakan: “Bahwa presentase kelilarhas
pembelajaran sebesar 75% berasal dari indera pgnaaelalui indera
dengar sebesar 13% dan melalui indera lainnya aeld&X%.” Hal ini
menunjukkan bahwa peran berbagai indera dalam piosl@jar mengajar
dapat menunjang keberhasilan pembelajaran.

Tingkat ke abstrakan pesan akan semakin tinggk&kegtesan itu
dituangkan ke dalam lambang-lambang seperti bagafik, atau kata (
Arsyad dan Rahman, 2011: 11). Hasil Penelitian Rahmenujukkan
bahwa: “Kegiatan belajar mengajar akan lebih efe##in mudah bila

dibantu dengan sarana visual, dimana 11% dari gaedajari terjadi lewat
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indera pendengaran, sedangkan 83% lewat inderdilpatag, lebih lanjut
dikemukakan bahwa kita dapat mengingat 20% dariyapg kita dengar,
namun dapat mengingat 50% dari apa yang dilihatdidengar” (Rusman
dkk, 2012: 65).

Media dalam hal ini mutlak harus ada dalam setiapses
pembelajaran guna menghindari penyimpangan-penyiggrmakomunikasi
maupun komunikasi yang bersifat satu arah selaroaeprpembelajaran.
Media yang digunakan dalam proses belajar mengdjan memberikan
pengetahuan yang konkret dan tepat serta mudahatipgSanjaya, 2011:
203). Ketidak efesien dan efektifnya suatu proseahelajaran diakibatkan
oleh hambatan atau penyimpangan komunikasi mauptemaksi yang
terjadi selama proses pembelajaran tersebut betagg

Penggunaan media dalam dunia pendidikan sebagaiampgaian
pesan telah tergambar dalam Al qu'ran sebagaimamiingnya sarana
media tersebut dalam penyampaian pesan, dimampdigalaskan dalam

surah Al Ma’idah/5: 16 sebagai berikut:

NSTiE 2 + S 0OV S AOMAIY 16)
m€E@mC®R OD€EOIIOOUEREBO HNACEA oI

LR EHO ORG €0 FHOREOOWa 3
OENERY WO OHEODHEwIWa S  BIQHY
DQ.0N. VO RAR @O0 @ S
HOCe04® HoEERRD COhRHGON L6060

LY D IHOEDIIS00E

Artinya:"Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orangrang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengaab kiu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kdpacahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki merekaldn yang lurus.”
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Ayat di atas menjelaskan fungsi kehadiran keduastgm terhadap
siapa keduanya dapat berfungsi bdilengannya yakni dengan nur dan
kitab suci itu, Allah menunjuki orang-orang yang diketaliNya
bersungguh-sungguh berusahgin mengikuti jalan keridhaan-Nyallah
menunjuki mereka ke salah satu atau bermacam-matansatu demi satu
jalan-jalan keselamataryang membebaskan mereka dari segala macam
kekeruhan jiwa dan bencana, baik di dunia maupuah#irat dan Allah
SWT mengeluarkan merekgakni orang-orang yang memiliki kesungguhan
itu dari aneka kegelapan kepada cahaya yang terang dvand dengan
seizin-Nyadan menujukkan mereka ke jalan yang lurjadan lebar dan

mudah meraih kebahagian (Shihab, 2009: 67).

Firman-Nya: (46 3800 RO, O V4B ) yahdi
bihi Allah/dengannya Allah menunjyki seperti terbaca di atas,
menggunakan bentuk tunggal pada kata
bihi/dengan-Nyasedang yang ditunjuk terdiri dari dua haltuyaur dan
kitab. Sementara ulama memahami kdg@agannyadalah merujuk kepada
kitab, yakni kitab suci Alqu’an saja. Shihab (2068) memahami bahwa
pada hakekatnya ia merujuk kepada yang diartikan sebagaNabi
Muhammad saw.

Berdasarkan uraian di atas urgensi yang tersirgialtan dengan
media pendidikan pada hakikatnya adalah Al quramgy merupakan

perantara/media yang digunakan oleh Allah SWT dara fNabi dalam

penyampaian risalah petunjuk jalan keselamataniablrdi atas juga erat
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kaitannya dengan pengertian media secara garis besgpun pengertian
media secara lebih khusus. Hal ini mengisyaratdowa media merupakan
sarana yang berperan penting dalam penyampaiam @gaa informasi

khususnya dalam dunia pendidikan.

Penggunaan media pendidikan dalam proses pemlaelajaemiliki
kegunaan memperjelas penyajian pesan dan dapatgkatkan proses dan
hasil belajar. Hal ini sesuai dengan makna yangekert pada ayat diatas,
bahwa Allah Swt menyebutkan tiga macam kegunaamuklan sebagai
perantara yang digunakan untuk menujukkan umat siarke jalan yang
lurus, jalan lebar dan mudah meraih kebahagian aein-nya.
Ringkasnya, media yang digunakan khususnya dalania doendidikan
dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada ssweand pristiwa
yang sedang dipelajari dan meminimalisir hambatamuanikasi yang
terjadi selama proses pembelajaran.

Adapun hambatan-hambatan komunikasi ataupun irgiergng di
temui dalam proses mengajar ialah (Usman, 2001: 6)

a. Verbalisme, dimana guru menerangkan pelajaran haxjalui kata-kata
atau secara lisan, di sini komunikasi hanya bdrsdtu arah.

b. Perhatian yang bercabang, yaitu perhatian siswak tigrpusat pada
informasi yang disampaikan guru, tetapi bercabaepa#la perhatian
yang lainnya.

c. Kekacauan penafsiran, terjadi disebabkan berbagatangkap siswa.
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d. Tidak adanya tanggapan, yaitu siswa tidak meresgsmara aktif apa
yang disampaikan oleh guru, disini proses pemikitidak terbentuk
sebagaimana mestinya.

e. Kurang perhatian, disebabkan prosedur dan metedgaparan kurang
bervariasi, sehingga penyampain informasi yang meenmenyebabkan
timbulnya kebosanan siswa.

f. Keadaan fisik dan lingkungan yang mengganggu, Imjaaobjek yang
terlalu besar atau terlalu kecil, gerakan yangahkertepat atau lambat,
dan objek yang terlalu kompleks serta konsep yariglti luas, sehingga
menyebabkan tanggapan siswa menjadi mengambang.

g. Sifat pasif siswa, yaitu tidak bergairahnya siswaach mengikuti
pelajaran disebabkan kesalahan memilih teknik kokasn

Hambatan komunikasi selain tersebut di atas ada paimbatan
psikologis dan hambatan fisik. “Hambatan psikologilah minat yang
kurang, sikap, perbedaan pendapat, kepercayaaiegansi, pengetahuan
peserta didik, sedangkan hambatan fisik ialah &k#, sakit, keterbatasan
indera dan cacat tubuh” (Sadiman dkk, 1996: 13).

Demikian kendala komunikasi maupun interaksi yamati selama
proses pembelajaran. Oleh sebab itu dalam suatsepré&omunikasi
diperlukan saluran yang berfungsi untuk mempermugahyampaian
pesan, inilah hakekat fungsi dan peran dari medmbglajaran. Dalam
konteks komunikasi, fungsi media adalah sebagadi atu untuk guru

dalam mengkomunikasikan pesan, agar proses konsirbkgalan dengan
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baik dan sempurna sehingga tidak mungkin lagi askalkhan (Sanjaya,
2011:206).

Penggunaan media pendidikan sebagai salah satu sa&ia sumber
belajar dapat menyalurkan pesan, membantu menghtasbatan atau
kendala dalam proses komunikasi selama proses fegarae. Media
pendidikan dengan kemampuannya dalam memberikagsaagan yang
sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkseppeyang sama
dapat mengatasi adanya sifat unik pada tiap sisemgah berbagai
pengalaman berbeda dan lingkungan yang berbedalditalatar belakang
lingkungan guru dan siswa yang berbeda (Sadimanl@d6: 13).

Media dalam proses kegiatan belajar mengajar Ubggi sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, keindian lingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru” (ya dan Rahman, 2011
15). Selain itu fungsi media pembelajaran ialahagabsarana yang dapat
memberikan pengalaman visual kepada siswa dalamgkaamendorong
motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah kogaeg kompleks
dan abstrak menjadi lebih sederhana konkrit seadaim dipahami. Dengan
demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggiadserap dan daya
ingat siswa terhadap materi pembelajaran (Usmaf1:2@0). Adapun
kelebihan media belajar adalah menarik indera danamk minat siswa,
karena media merupakan gabungan antara pandamng, daa gerakan.

Usman (2001: 25) mengemukakan lebih rinci manfakasri

penggunaan media dalam proses pembelajaran @diapsa:
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a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian npetan
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikgkaproses
dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan menganahk
perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motbedajar.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasarainavaktu,
dan ruang yaitu :

1) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak takngeh indera
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop yang harba
komputer, slide atau gambar.

2) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atauatirjsekali
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekamideo,
atau film.

3) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditarapillangsung
di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, &tau slide.

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti mekang@ameapasan
dan bagian dalam organ tubuh dapat ditampilkanradaagkrit
melalui film, gambar, slide dan simulasi komputeaupun
penggabungan dari kesemuanya yaitu multimediaakitiér

5) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunungpdeatau
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lam#igepses
kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengénik-
teknik rekaman seperti time lapse untuk film, videbde atau
simulasi komputer.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pEengal
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di linglammereka.

Peran media sebagai salah satu penunjang tergaphasil belajar
tidak terlepas dari pemilihan media yang sesuaigaenisi dan tujuan
pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat memilih imgdng sesuai dengan
isi dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskiarena tujuan
pembelajaran merupakan acuan untuk menggunaka@a,pedan media di
dalam proses pembelajaran pada hakekatnya memhbgatuproses dan
tujuan pembelajaran tersebut tercapai secara maksidika pemilihan

media tidak sesuai ataupun sejalan dengan tujuarbglajaran maka akan

menghambat pencapain tujuan pembelajaran.
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Sanjaya (2011: 224) mengemukakan bahwa prinsigsipriyang harus
diperhatikan dalam pemilihan media diantaranya:

a. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yanig idigapai.
Setiap media memiliki karakteristik tertentu, yamgrus dijadikan
sebagai bahan pertimbangkan dalam pemakaiannya.

b. Pemilihan media harus bedasarkan konsep yang [@éam hal ini
media harus menjadi bagian integral dalam keseduruproses
pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan siexfsi
pembelajaran.

c. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karatitesiswa. Ada
media yang cocok untuk sekelompok siswa, namurk ticizcok
untuk siswa yang lain.

d. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belagara sserta
kemampuan guru. Oleh sebab itu, guru perlu memalpaosedur
penggunaan media.

e. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi ling&nnfasilitas,
dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembetajara

3. Macromedia Flash

Macromedia Flashadalah sebualsoftwere yang dapat digunakan
untuk menambahkan aspek dinamis sebuah web atabumaéfiim animasi
interaktif. Macromedia flashuga dapat digunakan untuk membuat animasi,
presentasi, simulasi, permainan, navigasi situs, @plikasi web dan iklan
(Ardinsyah, 2013: 5).

Awalnyasoftwareini memang diarahkan untuk membuat animasi atau
aplikasi berbasis internebrfline). Tetapi pada perkembangannya banyak
digunakan untuk membuat animasi atau aplikasi yaogan berbasis
internet Offline). Denganactionscript 2.0yang dibawanyamacromedia
flash dapat digunakan untuk mengembangkan game ataw lagdmaseperti

kuis atau simulasi (Adriyanto, 2010: 1Hctionscriptadalah suatu bahasa
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pemrograman yang berorientasi objek yang dipak#&ntdanacromedia
flash

Pramono (2004: 2) mengemukakan kelebihan-kelebidan program
macromedia flaslsebagai berikut :

a. Hasil akhir file flash memiliki ukuran yang lebileéil (setelah di

publish.

b. Programmacromedia flashmampu mengimpor hampir semua file
gambar dan file-file audio sehingga presentasi demgacromedia
flash dapat lebih hidup.

. Animasi dapat di bentuk, dijalankan, dan dikontrol.

. Macromedia flasrmampu membuat filexecutablg*exg sehingga
dapat di jalankan di PC manapun tanpa harus meadinsriebih
dahulu progranmacromedia flash.

e. Font presentasi tidak akan berubah meskipun PC dangakan

tidak memilikifonttersebut.

f. Gambamacromedia flasimerupakan gambaektorsehingga tidak

akan mudah pecah meskipuredomberatus kali.

g. Macromedia flashmampu dijalankan pada system opemasidow

manapun.

h. Dapat membuat gerakan animasi dengan mengikutyahg telah

di tetapkan.

I. Dapat dikonversi dan dipublikasikapublish ke kedalam beberapa

tipe di antaranya adalatswf, .html, .qgif, .jpg, .png, .exe, .mov

o 0

Macromedia flashmerupakan salah satu media komputer yang di
gunakan untuk mempresentasikan materi pelajararketias. Hal ini
disebabkan macromedia flashdapat menampilkan informasi dengan
menarik, mudah dalam penggunaan dan pembuatanngaggéhaan
macromedia flash sebagai media presentasi materi pelajaran dapat
memungkinkan terjalinnya hubungan interaktif antpesmyaji (guru) dan
audiens (siswa)Macromedia flashtermasuk dalam kategori multimedia.

Multimedia adalah perpaduan dari berbagai mediay ytendiri dari teks,
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grafik, gambar diam, animasi, suara dan video untekyampaikan pesan

kepada publik (Warsita, 2008: 153).

Program macromedia flash merupakan multimedia content
production,dimana di ciptakan melalui pemrosesan beberapaaneduk
tujuan komunikasi ataupun presentasi. Dalam kategormedia yang
digunakan adalah : Media Teks, Media Audio, Medialed, Media
Animasi, Media Graph/Image, Media Interaktif dan diée khusus effeks
(Rahayu, 2013: 8).

Menurut Sudjana dan Rivai ada beberapa keuntungkaam
mendayagunakan komputer dalam pembelajaran sekmaacromedia
flash yaitu sebagai berikut:

a. Membangkitkan motivasi kepada siswa dalam belajar.

b. Warna, musik, dan grafis animasi dapat menambaksan realistik
dan menjadi daya tarik bagi siswa.

c. Dapat bersifat melayani kecepatan belajar indivattinya program ini
sejak awal sudah dirancang dan disediakan untukemeim minat dan
kebutuhan belajar individu siswa.

d. Dapat meyajikan peristiwa yang kompleks, rumit danangsung cepat
atau lambat secara bertahap, seperti sistem pe@rapsanusia.

e. Kemampuan daya rekamnya memungkinkan peraga) individual
bisa dilaksanakan, pemberian perintah sedadividual dapat

dipersiapkan bagi semua siswa, terutama urdigva-siswa yang
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dikhususkan, dan kemajuan belajar mereka pun ddigatasi terus (
Sudatha dan Tegeh, 2009: 50).
Tampilan area kerja programacromedia flash §ada gambar 2.2

yang terdiri dari 7 bagian area kerja:

Gambar 2.2 Tampilan area kerjlacromedia Flash 8
User interfacemacromedia flash &erbagi menjadi beberapa bagian ,
yaitu :
1. Menubar
Menubarpadamacromedia flash 8ama seperti pad#icrosoft office
dansoftwere lainnya, yaitu berguna untuk mengatur aplikasi gyan
akan dibuat. Menu yang tersedia pagacromedia flash &dalahfile,

edit, insert, modify, text, command, control, vewddan help
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2. Toolbar
Toolbar merupakan panel berisi berbagai madani. Tool-tool tersebut
dikelompokkan menjadi empat kelompokools berisi tombol-tombol
untuk membuat dan mengedit gambdiew; untuk mengatur tampilan
lembar kerja,Colors menentukan warna yang dipakai saat mengedit,

Option; alat bantu lain untuk mengedit gambar.

Toals

amow — B | — Subselaction
Line— # # —lasso
Pen— ﬁ A Taxt

oval — O |:|' — Ractangles

Pancil — f ,;:"? — Brush
Froa
transform — =1 @ — Fill transform

Ink Botle — @5 g — Paint Buckat
Eyedropper— % 7 —Eraser

DRt
Hand — {} |Q — Zoom

malars

2m — Stroke color

@ m — Fill calar
L IREE ]

Cipfions
Taol (@ |
medifiars | o Q

Gambar 2.3 BagianTool Macromedia Flash 8
3. Panel Properties
Propertiesmerupakamwindowyang di gunakan untuk berbagai jenis
pengaturan, contoh mengasizedokumen, warndackground kelajuan

frame(Ardinsyah, 2013: 17).
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4. Stage
Stageadalah tempat area kerja utama pagecromedia flash ,8karena
stagemerupakan daerah yang berisi semua entri-entri bganyang
membentuk sebuahovie flash

5. Timeline
Keseluruhan movie animasi yang diolah padsacromedia flash 8
dapat diatur dan dikontrol padaneline Timelinemerupakan kumpulan
pengaturanool yang sangat besar. Padaeline terdapat dua komponen
pokok, yaitulayer danframe

6. Panel Color
Panel colorpadamacromedia flash 8igunakan untuk membuat objek
terlihat bewarna dan menarilRanel color padamacromedia flash 8
terbagi atas :
1) Stroke coloyberfungsi untuk memberi warna pdusadergaris tepi.
2) Fill color, berfungsi untuk memberi warna sebuah objek.
3) Swap colorsberfungsi untuk menukéil color dengarstroke color
4) Black and whiteberfungsi untuk memberi warfil ataupun stroke

dengan warna hitam putih.

7. Library
Panel Library mempunyai fungsi sebagai perpustakaan simbol/media
yang digunakan dalam animasi yang sedang dibuetb@&@imerupakan
kumpulan gambar baiknovie tombol, sound dan gambar statis/grafik

(Adriyanto, 2010: 15).
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8. Action Window
Action windowmerupakan tempat atau wadah yang dapat digunakan
untuk menuliskaraction scriptuntukmacromedia flash .8Action script
digunakan untuk mengendalikan objek yang buasuae dengan
kehendak animatoction script terbagi menjadi tiga jenis vyaitu :
Action scriptuntuk frame, Action scriptuntukmovie clip Action script

untuk button

4. Media Video

Media audio visual adalah “media tiga dimensi yadgpat
menyampaikan informasi berupa suara yang dapatwigat dan gambar
dapat dilihat, dalam waktu yang bersamaan sehingg@ia sering disebut
media pandang dan dengar” (Jennah, 2009: 111).r8adeontoh media
audio visual ialah televisi, film bersuara, videamckomputer.

Jennah (2009: 16) mengemukakan bahwa “media aiglial sangat
memiliki peran dalam proses pembelajaran, terutardalam hal
penyampaian materi pelajaran”. Pengajaran melaledia audio visual
adalah suatu pengajaran yang penyampaian matefaysifat lebih
menekankan pada indera pandangan dan pendenghmggsepenyerapan
materi tidak seluruhnya tergantung kepada pemahdamtmn atau simbol-
simbol (Sadiman dkk, 1996: 13). Keterlibatan pamdaia pandang dan
dengar dalam proses pembelajaran, akan semakinalbamateri yang

diserap oleh siswa (Gintings, 2008: 146).
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Sadiman dkk (1996: 222) mengemukakan bahwa medeovyang
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas gstfeebagai:

a. Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan tiagr
terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan dayadnmb=erta didik.

Menciptakan presepsi pemahaman yang sama dan benar.

Dapat mengikat perhatian siswa selama proses pajatzai

berlangsung.

e. Membantu siswa memahami dan mengingat isi matéajgran bagi
siswa yang lemah dalam membaca.

f. Dapat membantu siswa mengingat kembali dengan mbediagai
pengetahuan yang pernah dipelajari.

e o

Selain yang tersebut di atas terdapat pula keuatundalam
menggunakan media video antara lain, ukuran tampu@leo sangat
fleksibeldan dapat diatur sesuai kebutuhan. Media videaupagan bahan
ajar non cetak yang mudah dibawa karena bersd#t file yang kaya
informasi dan lugas karena dapat sampai kehadapaa secara langsung,
dan video menambah suatu dimensi baru terhadapgbajetan.

Manfaat penggunaan media video pada proses pgaraslaadalah
sebagai berikut :

a. Sangat membantu guru dalam mencapai efektifitas bpkjaran
khususnya pada mata pelajaran yang mayoritas Rraksipun yang
bersifat abstrak.

b. Memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dalaktu yang
singkat.

c. Dapat merangsang minat belajar peserta didik uetik mandiri.

d. Siswa dapat belajar untuk lebih berkonsentrasi.
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e. Daya nalar siswa lebih terfokus dan lebih kompeten.

f. Siswa dapat menayangkannya di rumah karena maidahsdalam
format film atau VCD ataupun MP4 yang dapat digamdi handphone,
flash disk dan laptop.

g. Memenuhi tuntutan kemajuan zaman pendidikan, kmysusdalam
penggunaan bidang media teknologi.

h. Memberikan daya pemahaman keterampilan yang lebskraiktural.

Media video yang digunakan dalam proses pemberlajaelain
terdapat berbagai macam manfaat dan keuntungamapgr pula
keunggulannya yaitu keterlibatan pancaindera akamakin banyak dalam
proses komunikasi pembelajaran, maka akan berirkbpada semakin
banyaknya materi pembelajaran yang diserap oletas(&intings, 2008:
146). Ciri-ciri utama teknologi media audio viswmdalah bersifat linear
(menggambarkan deretan penomena), menyajikan vigaiad) dinamis,
merupakan perwakilan fisik dari gagasan real atagagan abstrak,
dikembangkan menurut prinsip psikologis, dan kafyjniumumnya
berorientasi kepada guru dengan tingkat keterlibateraktif murid rendah
(Sadiman dkk, 1996: 13).

Arsyad (2000: 48) mengemukakan kelebihan-kelebipamg dapat
diperoleh dalam penggunaan video sebagai mediak upényampaian
pembelajaran kepada siswa yaitu :

a. Video merupakan pengganti alam sekitar bahkan dapatinjukkan

objek yang secara normal tidak dapat dilihat sepssttukaran
oksigen dan karbon dioksida pada alveolus.
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. Video dapat menggambarkan suatu proses secarayapagtdapat

disaksikan secara berulang-ulang jika dipandasrtupmisalnya
langkah berwudhu yang benar serta dapat menyajikaan secara
serempak kepada siswa.

. Video menanamkan sikap dan segi-segi afektif. Migalvideo

kesehatan yang menyajikan proses terjangkitnya gkenydiare
sehingga membuat siswa sadar pentingnya kebersig&angan.

. Video dapat memaparkan kejadian dari real dari &eldanomena

atau kejadian.

. Video dapat menyajikan peristiwa yang bahaya bildad secara

langsung seperti lahar gunung berapi, dan peritétkatang buas.

. Video bewarna akan menambah realita objek yangatjo&an.
. Video dapat tepat guna dalam situasi pembelajaramg y

menekankan pada proses pemecahan masalah. Skakmya
mekanisme biosintesis protein.

. Dengan kemampuan dan teknik pengambilan garfriaane demi

frame film yang dalam kecepatan normal memakan waktuirsggu
dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. Mysalbagaimana
kejadian mekarnya kembang.

Selain kelebihan yang dikemukakan di atas, videm jmempunyai

beberapa kekurangan diantaranya:

a.

Video bersuara tidak dapat diselingi dengan ketg@arketerangan yang
diucapkan sewaktu film di putar, penghentian penanta akan
mengganggu konsentrasi audien dan gambar relaiif ke

. Audienstidak akan dapat mengikuti dengan baik kalau fdiputar
terlalu cepat.

. Pembuatan perangkat lunaknya juga memerlukamnakepalan khusus.

. Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi daham(Usman,

2001: 96).
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C. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division

(STAD)

Pembelajaran kooperatif tiggTAD ini merupakan salah satu tipe dari
model pembelajaran kooperatif dengan menggunakdomkek-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orsisg/a secara heterogen.
Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,ygmepaian materi,
kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.

Adapun tahap-tahap persiapan dalam pelaksanaan efsarhn
kooperatif tipeSTAD antara lain ialah :

a. Perangkat Pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini rigpian
perangkat pembelajarannya, yang meliputi Rencamab®l@jaran (RPP),
Buku Peserta Didik, Lembar Kerja Peserta Didik (IINFbeserta lembar
jawabannya.
b. Membentuk Kelompok Kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kenmampiswa
dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuanaasésn kelompok
dengan kelompok lain relatif homogen. Apabila megkimkan kelompok
kooperatif perlu memperhatikan ras, agama, jenimnki@, dan latar
belakang sosial. Apabila dalam kelas terdiri asasdan latar belakang yang
relatif sama, maka pembentukan kelompok dapat dilas pada prestasi

akademik, yaitu:
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1) Siswa dalam kelas terlebih dahulu dirangking sekepandaian dalam
mata pelajarasainsbiologi. Tujuannya adalah untuk mengurutkan siswa
sesuai kemampuan sains biologi dan digunakan untrgelompokkan
siswa ke dalam kelompok.

2) Menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu kelomatas, kelompok
menengah, dan kelompok bawah. Kelompok atas seba2®® dari
seluruh siswa diambil dari siswa ranking satu, kglok tengah 50% dari
seluruh siswa yang diambil dari urutan setelah Hiakelompok atas,
dan kelompok bawah sebanyak 25% dari seluruh syaia terdiri atas
siswa setelah diambil kelompok atas dan kelompakemgah.

c. Menentukan Skor Awal
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas koapaddlah nilai
ulangan sebelumnya. Skor awal dapat berubah sedelatkuis. Misalnya
pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diada&snmaka hasil tes
masing-masing individu dapat dijadikan skor awal.
d. Pengaturan Tempat Duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatiugeda diatur
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang kiesilan pembelajaran
apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapainmbeikan kekacauan
yang menyebabkan gagalnya pembelajaran.
e. Kerja Kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajapperabif tipe

STAD terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelokn Hal ini
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bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-ngasmdividu dalam

kelompok (Trianto, 2011: 69).

Langkah - Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Trianto (2011 :70) Langkah-langkah pemlaeta) kooperatif

tipe STAD terdiri

atas enam

langkah atau fase. Fase-fasa

pembelajaran ini seperti tersdplam tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

mdal

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Fase-2
Menyajikan informasi

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke dalg
kelompok kooperatif

Fase-4
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar

Fase-5
Evaluasi

Fase-6
Memberikan penghargaan

Menyampaikan semua tujug
pembelajaran yang ingin dicapai p3
pelajaran tersebut dan memotiv
siswa belajar.

Menyajikan informasi kepada sisv
dengan jalan demonstrasi atau le
bahan bacaan.

Menjelaskan kepada siswa bagaimg
dan membantu setiap kelompok a

melakukan transisi secara efisien.

Membimbing kelompok-kelompo

tugas mereka.

Mengevaluasi
materi yang
masing-masing
mempresentasikan hasil kerjanya.

hasil belajar tenta
telah dipelajari ata

Mencari cara-cara untuk menghar
baik upaya maupun hasil belaj
individu dan kelompok.

kelompok

AN
da
ASI

va
yvat

ana

wrcaranya membentuk kelompok belajar

jar

k

belajar pada saat mereka mengerjakan

ng
AU

jai
ar

Sumber: Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif- Progreaf11. H. 70
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2. Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe STAD

Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif §IAD

terdapat kelebihan dan kekurangannya. Kelebihanagalah sebagai

berikut;

1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

Siswa lebih memperoleh kesempatan dalam hal meaikak
hubungan kerja sama antar teman.

Siswa lebih memperoleh kesempatan untuk mengembaraiitivitas,
kreativitas, kemandirian, sikap kritis, dan kemaarpuerkomunikasi
dengan orang lain.

Guru tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahugmada siswa,
cukup konsep-konsep pokok karena dengan belajarssdmoperatif
siswa dapat melengkapi sendiri (Suprihatiningruéi42 201).

Adapun kekurangan dalam pembelajaran kooperaéifSipADadalah:
Membutuhkan waktu yang lama;

Siswa pandai cenderung enggan apabila disatukagadetemannya
yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun saenainder
apabila digabungkan dengan temannya yang pand&uman lama
kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendi(iggid, 2013:
188).

Membutuhkan persiapan yang terprogram dan sistemati

Jika siswa belum terbiasa menguasai pembelajaraopekatif,
pencapaian hasil belajar tidak akan maksimal (8apriingrum, 2014:

202).
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D. Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari bahasa latim@vere”, yang berarti menggerakkan.
Berdasarkan pengertian ini, makna motivasi menipatkembang. Motivasi
juga dapat dijelaskan sebagai tujuan yang ingirapdic melalui perilaku
tertentu. Selain itu, Winkels mengemukakan bahwaiframalah adanya
penggerak dalam diri seseorang untuk melakulaktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Reageini bermakna jika
seseorang melihat suatu manfaat dan keuntunganaamgdiperoleh, maka ia
akan berusaha keras untuk mencapai tujuan tereiegar dan Hartini, 2010:
49).

Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balmativVasi adalah
energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatuljgran pada diri seseorang
yang tampak pada gejala kejiwaan, perasaan, daa @mgosi sehingga
mendorong individu untuk bertindak atau melakuk&susatu dikarenakan
adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang htaymiaskan” (Majid,
2013: 308).

Motivasi dapat dibedakan menjadnotivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri
siswa itu sendiri, sedangkan motivasistrinsikadalah motivasi yang berasal
dari luar diri siswa sendiri. Contoh Motivasistrinsiknegatif adalah rasa takut
siswa akan hukuman yang di berikan oleh guru. Gomotivasiekstrinsik
positif adalah dorongan siswa untuk mengerjakaregpakn rumah karena

ingin mendapatkan pujian dari guru (Gintings, 2088
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1. Peran Motivasi Dalam Belajar Dan Pembelajaran
Secara umum terdapat dua peranan penting motiedamdbelajar,
yaitu (1) motivasi merupakan daya penggerak psllam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsundp@hajar demi
mencapai satu tujuan. (2) motivasi memegang perg@riing dalam
memberikan gairah, semangat dan rasa senang daajarp sehingga
siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai g@ngang banyak
untuk melaksanakan kegiatan belajar (Siregar datintj&010: 51).
2. Sumber Motivasi
Adapun sumber motivasi yang sudah di paparkan seilgia terdiri
dari motivasiinstrinsik yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri
individu. Faktor internal yang berasal dari dalaim iddividu yaitu adanya
kebutuhan, persepsi individu mengenai diri sentisirga diri dan prestasi,
adanya cita-cita dan harapan ke depan, keinginatartg kemajuan diri,
minat, dan kepuasan kerja. Motivastrinsikyaitu faktor eksternal yang
berasal dari luar terdiri dari pemberian hadialmgetisi, hukuman, pujian,
situasi lingkungan pada umumnya, dan sistem imbgiang diterima
(Majid, 2013: 311).
3. Strategi Memotivas Siswa
Majid (2013: 320) mengemukakan cara-cara yang ailak untuk
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran ialah:
a. Menggunakan metode dan kegiatan yang beragam
b. Menjadikan siswa sebagai peserta aktif dalam belaja

c. Melibatakan peranan guru untuk membantu siswa datemcapai
hasil
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d. Memberikan petunjuk pada para siswa agar suksasdatlajar

e. Memberikan masukan kepada siswa

f. Memberikan penghargaan untuk memotivasi

g. Menciptakan aktivitas yang melibatkan seluruh sidaiam kelas

h. Mengoptimalkan pemanfaatan upaya guru dalam mefabca
pembelajar juga menjadi faktor yang mempengarutivasi. Jika
guru tidak bergairah dalam proses pembelajaran malkan
cenderung menjadikan siswa atau pembelajar tidaknilke
motivasi belajar, tetapi sebaliknya jika guru meknigairah dalam
membelajarkan pembelajar maka motivasi pembeldfan debih
baik. Hal-hal yang disajikan secara menarik oletfuguga menjadi
sesuatu yang mempengaruhi tumbuhnya motivasi pajabeitau
pengalaman/ kemampuan yang telah dimiliki.

E. Hasll Belagjar

Fathurrohman (2012: 119) mengemukakan bahwa “hasikelajar
merupakan penilaian hasil usaha kegiatan belagag ydinyatakan dalam
bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yangatlamencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periedentu”. Hasil belajar
merupakan realisasi pemekaran dari kecakapan apaskas yang dimiliki
seseorang. Penguasaan terhadap hasil belajar idama slapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasapengetahuan,
keterampilan berpikir, maupun keterampilan motofukmadinata, 2003:
103).

Siswa yang melakukan aktifitas belajar dan menipkrperubahan
dalam dirinya dengan memperoleh pengalaman bakasiswa itu dikatakan
telah melakukan proses belajar mengajar. Perubadarpahan tingkah laku
yang terjadi dalam hasil belajar memiliki ciri-ciri

a. Perubahan terjadi secara sadar
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Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinyabglean itu atau
sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adaeyubahan dalam
dirinya, misalnya ia menyadari bahwa pengetahuabey@ambah.
Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fmgsi

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dathrn seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak s&sdts. perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnyaadlan berguna bagi
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

Perubahan bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubaharertansiasa bertambah
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebik deri sebelumnya.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa pdraibdtu tidak terjadi
dengan sendirinya melainkan karena usaha indiveddis.

Perubahan bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar &ersilenetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang teigatelah belajar akan
menetap.

Perubahan bertujuan dan terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu tarj@tena ada tujuan yang
akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepadabgiean tingkah laku
yang benar-benar disadari.

Mencakup seluruh aspek tingkah laku.
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Perubahan yang diperoleh seseorang setelah msladtu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku segttip, keterampilan,
pengetahuan (Slameto, 2003: 3-4).
. Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Hasil Belajar

Tercapai atau tidaknya suatu hasil belajar dappémigaruhi beberapa
faktor. Guru diharapkan dapat memperhatikan faldkter yang
berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar hal bitujuan agar
membantu siswa dalam mewujudkan hasil belajar yaagsimal.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belagswa di
antaranya ialah:
a. Faktor fisikologis yang berasal dari diri siswa ipeti :

1) Faktor jasmani ialah berkaitan dengan kondisi padgan tubuh
manusia yang mempengaruhi kesehatan. Siswa yandlikneracat
tubuh seperti kelainan pada pandangan dan pendeng&an sulit
menerima pembelajaran. Kesehatan dan kebugararh tghngat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas.

2) Faktor Bawaan siswa seperti kecerdasan, bakatt,nidivasi siswa,
dan sikap siswa.

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstgrmadliputi :

1) Faktor keluarga adalah tempat pertama dan utaadaraulai belajar
mengenal nilai-nilai perilaku di lingkungannya. Klean keluarga
sangat berperan dalam keberhasilan anak dalamahelapggi

rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya h@esilgn, cukup
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atau kurangnya perhatian dan bimbingan orang tkeabaatau

tidaknya hubungan antara orang tua dan anak, kesetauturut

mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
2) Faktor sekolah diantaranya adalah :

a) Metode dalam mengajar, pemilihan metode yang bdikna
memberikan pengaruh positif kepada siswa membusivasi
bersemangat dalam belajar hal ini berpengaruh teidedap hasil
belajar.

b) Kurikulum, penerapan kurikulum yang tepat akan nedaypkan
siswa dapat belajar dengan baik dan mampu mekgadannya
dalam kehidupan sehari-hari.

c) Relasi guru dengan siswa, hubungan yang harmon&aaguru
dan siswa dalam proses belajar mengajar merupakétor f
penentu keberhasilan pembelajaran.

d) Relasi siswa dengan siswa, hubungan ini akan matkigk
kerjasama antara siswa dalam memecahkan masakai gabses
pembelajaran dan akan terjalin rasa solidaritaskégasama yang
baik dalam kelas. Hal ini juga berpengaruh terhduagl belajar
siswa

e) Disiplin sekolah, disiplin yang diterapkan di sekol akan
menciptakan kondisi belajar mengajar yang kondusthingga
proses belajar mengajar akan berjalan dengan laebangga akan

mempengaruhi hasil belajar siswa.
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f) Penggunaan media dalam proses pembelajaran sapgédtkbn
guna tercapainya tujuan dan hasil belajar yang mmes

g) Kondisi gedung sekolah ruangan yang tidak memilkkntivasi
cukup dapat mempengaruhi proses belajar mengajar rsengan
yang kecil dan kurang bersih akan mempengaruhieprdan hasil
belajar.

h) Lingkungan masyarakat adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, karena lingkungan nrakga
memiliki peran dalam perkembangan kepribadian gaknsiyah,
2012: 89).

c. Faktor pendekatan belajaapfproach to learniny yaitu jenis strategi
dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiptanbelajaran

(Komsiyah, 2012: 222).

F. Materi Sistem Pernapasan

Standar kompetensi konsep sistem pernapasan iaatahami berbagai
sistem dalam kehidupan manusia, untuk kompetenssardayaitu
mendiskripsikan sistem pernapasan pada manusicghalamngannya dengan
kesehatan. Tujuan pembelajaran yang dicapai sisypatdmengidentifikasi
organ penyusun sistem pernapasan pada manusidyaneimgkan inspirasi
dan ekspirasi pada pernapasan dada dan perut, depajukur frekuensi
pernapasan normal dan udara kapasitas vital pawy-p@pat memberikan

contoh kelainan dan penyakit pada sistem pernapasan
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Konsep pernapasan manusia secara garis besani téadi rongga
hidung, faring, pangkal tenggorokatar{ng), batang tenggorokarirékeg,
cabang tenggorokarbronkug, anak cabang tenggorokahbrdgnkiolug, dan
paru-paru fulmg. Organ-organ pernapasan tersebut bekerja dalaatu su
sistem yang disebut sistem pernapasan (Zubaidah2@dld: 22). Berikut ini
penjelasan organ pernapasan beserta fungsinya :

1. Organ-Organ Pernapasan
a. Hidung

Hidung merupakan bagian paling atas dari alat pasen dan
merupakan alat pernapasan paling awal yang diladara. Di hidung
dilengkapi dengan rambut hidung, indera pembawpséllendir, dan
konka. Rambut-rambut hidung berfungsi untuk memgapartikel debu
atau kotoran yang masuk bersama udara. Selaputr leedbagai
perangkap benda asing yang masuk terhirup. Konkapueyai banyak
kapiler darah yang berfungsi menyamakan suhu warg dihirup dari
luar dengan suhu tubuh atau menghangatkan udaganyasuk.

b. Pangkal tenggorokan (Faring)

\lin /4
| —|
rakea - g
] ;Epercnbmagun alveoli

L br'onchus‘-/ ]

Gambar 2.4
Pangkal tenggorokan
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Udara yang hangat dan lembab dari rongga hidunanjsénya
masuk ke faring. Faring merupakan pertemuan astdumsan pernapasan
(nasofaring¥ di bagian depan dan saluran pencernamofgrings di
bagian belakang. Pangkal tenggorokan terdiri agigpk(epiglotis) dan
kepingan tulang rawan yang membentuk jakun. Salurafas akan
terbuka ketika manusia berbicara, oleh karenaktukita makan sambil
berbicara mungkinkan makanan masuk ke dalam sab@arapasan
Pada laring terdapat pita suara (pita vocalis)a Buara akan bergetar
karena masuk atau keluarnya udara yang melewatiglamaka akan
menimbulkan suara.

. Batang tenggorokarT (akeg

Udara yang telah masuk ke saluran pernapasasofaring
selanjutnya masuk ke batang tenggorokaskég. Batang tenggorokan
berfungsi untuk menyediakan tempat bagi udara g#mgwa masuk dan
udara yang akan dikeluarkan. Batang tenggorokasifaerkaku dan
terbuka panjangnya sekitar 10 cm. Dinding tersusam cincin-cincin
tulang rawan dan selaput lendir yang terdiri a@sngan epitalium
bersilia. Fungsi silia (rambut getar) pada dindiradcea untuk menyaring
benda-benda asing yang masuk ke dalam saluranpaesara Batang
tenggorokan bercabang menjadi dua. Percabangangbtgaggorokan
disebut bronkus, yang masing-masing cabang mempaukiparu kanan

dan paru-paru Kiri.
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d. Cabang batang tenggorokd@r@nkug
Bronkus merupakan percabangan dari trakea yandritetdri
bronkuskanan darmronkuskiri. Struktur lapisan mukodaronkushampir
sama dengaitrakea Bronkus kanan dan bronkus kiri masing-masing
bercabang-cabang lagi di dalam paru-paru menidnkiolus yang
merupakan salah satu bagian yang terdapat dalarppau.
e. Anak cabang batang tenggorok&ndnkiolug
Bronkiolus merupakan percabangan ddmionkus Jumlah dari
Bronkiolussesuai dengan jumlah lobus pada paru-paru. Panubagian
kanan pulmo dekstgrmemiliki tiga lobus jadi jumlah bronkiolus pada
paru-paru kanan sebanyak tiga buah. Paru-paru rbagra (pulmo
sinestey memiliki dua lobus, jadi jumlah bronkiolus pag@aru-paru
kira-kira sebanyak 2 buah. Pada ujung-ujung brdokioterdapat
gelembung-gelembung yang sangat kecil dan berdindipis yang
disebutalveolus
f. Paru-paruRulmo
Paru-paru terletak di dalam rongga dada, di bagdiamvah
berbatasan dengan diafragma, sedangkan di depandidaamping
dibatasi oleh tulang rusuk. Diafragma adalah otmbipatas antara rongga
perut dengan rongga dada.
Paru-paru manusia terbungkus oleh dua selaput; piaitira dalam
(pleura visceraliy) dan pleura luar pleura parietaliy. Pleura dalam

langsung menyelimuti paru-paru, sedangkdeura luar bersebelahan
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dengan tulang rusuk. Antara kedua pleura terdebdépat rongga yang
berisi cairanpleura yang berfungsi sebagai pelumas paru-paru. Fungsi
dari kedugpleuratersebut untuk melindungi paru-paru dari geseleat s
mengembang dan mengempis.
g. Alveolus

Alveolusterdapat di ujung akhir bronkiolus berupa kantaegil
yang salah satu sisinya terbuka. Dindahgeolustersusun dari satu lapis
sel yang lembab dan tipis. Struktur demikian merhikda molekul-
molekul gas melaluinya. Dindinglveolusberbatasan dengan pembuluh

kapiler darah untuk difusi gas pernapasan (Zubaiiah2014: 25).

2. Mekanisme Pernapasan

Pernapasan adalah proses pengambilan oksigen udara dan
mengeluarkan karbon dioksida ke udara. Proses fesnierdiri atas dua
kegiatan, yaitu menghirup udara dan menghembuskdarau Proses
menghirup udara disebut inspirasi dan proses namghskan udara
disebut ekspirasi (Puspita, 2009: 43). Berdasadeaa melakukan inspirasi
dan ekspirasi serta tempat terjadinya, manusia tdapglakukan dua

mekanisme pernapasan, yaitu pernapasan dada depasan perut.

a. Pernapasan dada

Pernapasan dada disebut juga pernapasan tulanf. rBsoses
inspirasi diawali dengan berkontraksinya otot antalang rusuk,
menyebabkan terangkatnya tulang rusuk. Menyebalskagga dada

membesar sehingga tekanan udara dada menurun danpgra
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mengembang. Paru-paru yang mengembang menyebaiiarah udara
rongga paru-paru lebih rendah. Dengan demikiamaudari luar masuk
ke paru-paru.

Sebaliknya proses ekspirasi berlangsung pada saardar tulang rusuk
berelaksasi sehingga tulang rusuk turun kembali.addan ini

mengakibatkan rongga dada menyempit, sehingga dekadara dalam
rongga dada meningkat dan paru-paru mengecil. Paw- yang

mengecil menyebabkan tekanan udara dalam ronggeppan menjadi
lebih tinggi dibanding tekanan udara luar, sehingdara keluar dari

paru-paru.

Pernapasan Dada

Tulang rusuk
turun karena
YWl Otot interkosta
o~ ) berelaksasn
5

—

-
i

Volume Rongga Dada
Rongga Dada Mengecil
Membesar

INSPIRASI EKSPIRASI

Gambar 2.5
Pernapasan dada

. Pernapasan perut

Mekanisme proses inspirasi pernapasan perut diadatigan
berkontraksinya otot diafragma, sehingga diafraggemg semula
melengkung berubah menjadi datar. Keadaan diafragaregy datar
mengakibatkan rongga dada dan paru-paru mengembeakgnan udara
yang rendah dalam paru-paru menyebabkan udaralu#arimasuk ke

paru-paru.
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Proses ekspirasi terjadi pada saat otot diafragemaldksasi, sehingga
diafragma kembali melengkung. Keadaan melengkungiigdragma
mengakibatkan rongga dada dan paru-paru mengemagisnan udara

dalam paru-paru naik, maka udara keluar dari paru-p

Otot Diafragma
N Relaksasi, Otot
Wil Perut Kontraksi,
§] Diafragma
melengkung ke
.4 ronggadada.
gl Volume rongga
dada mengecil

Gambar 2.6
Pernapasan perut

. Kapasitas Paru-paru

Volume udara dalam paru-paru orang dewasa lebibnkub L.
Kemampuan paru-paru menampung udara disebut kapagsru-paru.
Pada pernapasan orang dewasa, udara yang keluanadauk paru-paru
sebanyak 0,5 L. Udara ini disebut udara pernapatsanudara tidal. Jika
seseorang menarik napas sedalam-dalamnya dan mengsiean
sekuat-kuatnya, volume udara yang masuk dan kede&itar 4 L.
Volume udara ini disebut kapasitas vital paru-p&ebanyak 1,5 L udara
tetap tinggal di dalam paru-paru. Volume udaralisebut udara residu.
. Proses Pertukaran O2 dan CO2

Udara masuk hidung kemudian ke trakea dan masukpzau. Di
dalam paru-paru udara masuk &kveolus di alveolus O2 masuk ke

kapiler-kapiler darah secara difusi. Di dalam da@h diikat oleh Hb
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(oksihemoglobindan diedarkan ke seluruh jaringan tubuh menujsede
tubuh. Di dalam sel-sel tubuh, Hb melepas O2 dnan@2 digunakan
untuk oksidasi zat makanan di mitokondria. Oksidasidisebut juga
respirasi sel. Oksidasi sel menghasilkan energi zédrsisa CO2. CO2
larut dalam darah, kemudian diangkut menuju paru-dai dalam paru-
paru, CO2 masuk kalveolussecara difusi. Selanjutnya CO2 dikeluarkan
dari paru-paru, kemudian dihembuskan lewat hidirgpnguapan air dari

membraralveolusmenghasilkan uap air.

3. Gangguan Pada Sistem Pernapasan
Gangguan yang sering terjadi pada sistem peraapgang di
akibatkan oleh berbagai macam virus dan baktaupain zat-zat berbahaya
lainnya. Berikut penjelasan terkait penyakit yangngakibatkan ganggauan
sistem pernapasan.
a. Asma
Asma merupakan salah satu kelainan yang menyerahgas
pernapasan. Beberapa hal yang menyebabkan tefjaymlisma antara
lain, asap rokok, debu, bulu hewan piaraan. Bermuhad yang
merupakan zat pemicu alergilérger) tersebut menyebabkan terjadinya
pembengkakan pada saluran pernapasan, sehingadi teih dangkal
dari pada kondisi normal.
b. Pneumonia
Pneumonia merupakan infeksi yang terjadi pada paru-paru.

Penyebab terjadinya pneumonia antara lain karefeksindari virus,
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bakteri, jamur maupun parasit. Pada paru-paru piadeneumonia
terdapat cairan yang kental. Cairan tersebut dap&ngganggu
pertukaran gas pada paru-paru. Hal ini menyebaksigen yang diserap
oleh darah menjadi berkurang.
c. TBC(Tuberculosi¥
TBC adalah penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakiBacillus
tuberculosispada paru-paru. Infeksi bakteri inilah yang merakeain
terjadinya radang paru-paru. Selain itu, penyakituga menyebabkan
alveolus mengandung banyak cairan sehingga menggangses difusi
antara oksigen dan karbon dioksida.
d. Influenza
Influenzamerupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksisvi
influenza sering disebut penyakitfluenza
e. Macam-macam peradangan pada sistem pernapasaniananus
1) Bronkitis radang cabang batang tenggorokaorikug
2) Laringitis, radang pada daerah laring
3) Faringitis, radang pada faring
4) Rinitis, radang pada rongga hidung

5) Sinusitis radang pada sebelah atas rongga hidung.

4. Bahaya Merokok Bagi Kesehatan
Penyakit yang di akibatkan oleh merokok di antgaaalah :

a. Penyakit jantung dastroke
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Satu dari tiga kematian di dunia berhubungan denmamyakit
jantung darstroke.
. Kanker paru
Satu dari sepuluh perokok berat akan menderita gkiiniganker
paru Pada beberapa kasus dapat berakibat fatal mEnyebabkan
kematian.
. Kanker mulut
Merokok dapat menyebabkan kanker mulut, kerusakgn dan
penyakit gusi
. Katarak
Merokok dapat menyebabkan gangguan pada mata. dkerok
mempunyai resiko 50% lebih tinggi terkena katarblahkan bisa
menyebabkan kebutaan
. Dampak merokok pada kehamilan
Merokok selama kehamilan menyebabkan pertumbuham ja
lambat dan dapat meningkatkan risiko Berat BadahirL&endah
(BBLR). Risiko keguguran pada wanita perokok 2-3 kebih sering
karena Karbon Monoksida dalam asap rokok dapat raekan kadar
oksigen.
. Impotensi
Merokok dapat menyebabkan penurunan seksual kaaéran
darah ke organ reproduksi berkurang sehingga tigajadi sekresi

(BKKBN Pusat, 2007: 1)
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5. Kandungan Dalam Rokok
Rokok itu diibaratkan seperti pabrik kimia, KarenRokok
mengandung kurang lebih 4000 lebih zat kimia @@nkarsinogen
(pemicu sel kanker) yang tentunya sangat berbalmg kesehatan
(Nandika, 2013: 4). Racun utama pada rokok adaMikotin, Tar, dan
Karbon MonoksidaBerikut keterangan dari ketiga zat berbahayahberts:
1) Nikotin
Nikotin adalah salah satu jenis zat perangsang yang dapaisak
jantung dan sirkulasi darahikotin membuat pemakainya kecanduan.
2) TAR
TAR adalah bahan kimia yang beracdrar inilah penyebab kanker
paru, juga menyebabkan gigi menjadi kuning padagmerokok Tar
terbentuk selama pemanasan tembakau dan kadayaag terdapat
pada asap rokok inilah yang menyebabakan adasifa ieanker.
3) Karbon Monoksida
Karbon Monoksidaialah gas beracun yang dapat mengakibatkan
berkurangnya kemampuan darah membawa oksigen. daiekarbon
monoksidaadalah bahwa jaringan pembuluh darah akan menyeiapi
mengeras sehingga akhirnya dapat mengakibatkamyietan. Berikut
ini gambar berbagai macam kandungan pada rokok ofway&

Maharani, 2009: 3).
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Hydrogen Cyanide
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Gambar 1. Bahan kimia dalam sebatang rokok

Kandungan Rokok

G.Kerangka Berpikir

Pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu ctark omencapai
tujuan pembelajaran dan menyampaikan isi pembatajd ercapainya tujuan
pembelajaran umunnya tidak terlepas dari perarasgoguru dalam memilih
serta menggunakan strategi pembelajaran serta ketade dalam proses
pembelajaran, selain itu tercapainya tujuan pendrela ditunjang adanya
penggunaan media pembelajaran dalam proses pearbelajPeran media
dalam proses belajar mengajar merupakan unsurntergeyang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran.

Pemilihan media yang tepat pada proses pembelajgaag sesuai
dengan isi dan tujuan pembelajaran akan terwujudoyjgn pembelajaran
yang di harapkan. Secara umum fungsi media penalatajalah sebagai alat

bantu guru dalam menyampaikan pesan guna tercgtkogdisi lingkungan

belajar yang efektif dan efisien.
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Permasalahan yang dihadapi di lapangan pada ns&tem pernapasan
kurangnya penggunaan media dalam proses belajagajaenyang dapat
meningkatkan pemahaman siswa yang berkaitan tergisbgm pernapasan.
Guru masih menggunakan metode mengajar secaraligserbadimana hanya
menerangkan pelajaran hanya melalui kata-kata acara lisan, dan
komunikasi hanya bersifat satu arah. Hal terselemtidmmpak pada tingkat
pemahaman siswa yang rendah dan siswa cendrung@ n@eyggunakan satu
indera yaitu pendengar dalam proses belajar memdagaupa pesan secara
lisan yang di sampaikan guru.

Upaya perbaikan proses belajar mengajar perlu uklEk guna
terciptanya proses belajar mengajar yang sesumjatietujuan pembelajaran
yang melibatkan interaksi antara siswa dan guna sBharapkan siswa dapat
mengunakan indera ganda pandang dan dengar padasppembelajaran
materi sistem pernapasan. Penggunaeatromedia flashdan media video
dalam proses pembelajaran berguna untuk mengattsmiblatasan ruang dan
waktu, dapat memberikan kesan mendalam pada setatahi yang diajarkan.
Kedua media tersebut juga dapat membangkitkan asitidan minat siswa
dalam belajar, juga dapat membantu siswa memapsrfel-hal yang abstrak
dan memberikan gambaran yang lebih realistik, dahk&n membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa, sestapu mengembangkan
imajinasi siswa.

Penggunaan macromedia flash dan media video dalam proses

pembelajaran berguna untuk terciptanya interaksaranguru dan siswa
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sehingga terwujudnya komunikasi bersifat dua arahitasdapat menarik
perhatian dan minat siswa dalam belajar. Penggumazromedia flasldan
media video memungkinkan siswa lebih banyak mengiam indera pandang
dan dengar secara bersamaan guna memudahkan sigsamemahami dan
mempertinggi daya serap serta daya ingat siswadaghmateri pembelajaran.
Berdasarkan kerangka teori yang telah dirumuskaaland kegiatan
pembelajaran penggunaan media pembelajaran dal@sesbelajar mengajar
khususnya pada materi sistem pernapasan manusia daterapkan guna
tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dehgespan. Penggunaan
macromedia flashdan media video dalam proses belajar mengajartdapa
memberikan pengetahuan konkrit dan realistis padinnsistem pernapasan
manusia, hal ini dikarenakan kemampuan kedua nesabut menampilkan
teks, gambar, suara, video, maupun animasi yapgtdaemotivasi siswa
untuk belajar. Dengan demikian akan meningkatkangb@man serta minat

siswa sehingga berdampak kepada hasil belajar.
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Penjelasan guru cenderung verbalisme

Kurangnyapemahaman siswa terhadap
materi

Penggunaan macromedia flash Penggunaan Media video

Penyampaian pesan lebih konkrit Penyampaian pesan lebih konkrit

Memotivast dan meningkatkan Memotivast dan meningkatkan
pemahaman siswa pemahaman siswa

Perbandingan hasil belajar pada ranah
kognitit

Sistem pernapasan manusia

Gambar 2.8
Skema kerangka pikir
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H.Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka betpikiaka hipotesis

penelitian yang diajukan dirumuskan sebagai berikut

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar menaiganmacromedia
flash dan media video pada materi sistem pernapasaosmaakelas
VIl SMPN 12 Palangka Raya.

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar menggunakasromedia flash

dan media video pada materi sistem pernapasansmagkelas VIII

SMPN 12 Palangka Raya.



A.Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 03 Februari san§®aMaret 2017 di

SMPN 12 Palangka raya.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengokuvajek, atau
individu yang sedang dikaji (Jamaluddin, 2015: 13Vienurut Sugiyono (
2010: 80) pengertian populasi adalah “wilayah galiesasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dkakesimpulannya”. Jadi
populasi yang diambil adalah keseluruhan kelas SMIPN 12 Palangka Raya.

Sebaran populasi disajikan pada tabel 3.1.

BAB |1

METODE PENELITIAN

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

kualitas dan karaktkrigertentu yang

Jumlah
No R Laki-laki | Perempuan el’:>
1 VIII-A 11 10 21
2 VIII-B 13 9 22
3 VIII-C 11 10 21
Jumlah 35 29 64

Sumber: Waka Kurikulum SMPN 12 Palangka Raya Takjaran 2016/2017

Sugiyono (2010: 81) mengemukakan bahwa “samplinglahdteknik

pengambilan sampel

penelitian ini peneliti menggunakan teknik Randoamling (sampel acak).
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kelompok-kelompok besatlagy. Dalam
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Teknik random sampling adalah cara pengambilan ehmdari anggota
populasi dengan menggunakan teknik acak tanpa mbatp@an strata
(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut (Ricyw2010: 58). Tujuan
sampling ialah untuk menyelidiki individu-individwntuk memperoleh
informasi tentang populasi. Jadi dapat disimpulkahwa PemiliharRandom
Samplingadalah proses pemilihan sampel sedemikian rupaggh semua
orang dalam populasi mempunyai kesempatan dan &saeltyang sama untuk
terpilih sebagai sampel (Darmadi, 2011: Random samplingada penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 12 PalanBlaya.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh

populasi. Jadi sampel dalam penelitian ini adalala& VIl B dan VIII C yang

masing-masing berjumlah 21 siswa.

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti@ghelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yangikegangambilan sampel
pada umumnya dilakukan secai@ndom pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat angkatistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiy@@d,2: 13).

Jenis penelitian yang laksanakan yaitu penelitisskidptif. Penelitian
Deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkanukinmengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala menurut ag@nya pada saat

penelitian dilakukan (Arikunto, 2003: 309). Petiah ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan, motivasi dan hasil belajar siswenggunakan program
macromedia flasldan media video materi sistem pernapasan manusia.
Berdasarkan jenis permasalahan yang ada, makaitizneli termasuk
penelitian komparatif atau perbandingan. Penelitikomparatif adalah
“penelitian yang berusaha menentukan penyebab atman dari perbedaan
yang ada pada tingkah laku atau status kelompoldrr{iadi, 2011: 171).
Penelitian ini  bertujuan untuk membandingkan hakglajar kognitif
menggunakan programmacromedia flastlidan media video pada materi sistem

pernapasan manusia.

.AnalisisInstrumen
1. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgingkat
kevalidtan atau kesahihan suatu instrumen. Suattuimen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instem yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 200244). Validitas adalah
suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh martalédsmengukur apa
yang harus diukur. Instrumen dikatakan valid apalmistrumen tersebut
mampu mengukur apa yang hendak diukur (Arikuntd32@0).
Analisis validitas butir soal pilihan ganda dihigunmenggunakan
korelasi biserial (Suryabrata, 2012: 57). Menurutapranata (2006: 61)

korelasi biseral ditentukan dengan menggunakan sumu



_ Mp -M |p
his= a4 <
S \Vaq
Keterangan:
Mbis = Koefisien korelasi biserial
My = Rerata skor pada tes dari peserta tes yang rkiejanvaban
benar
M = Rerata skor total
S = Standar deviasi skor total
p = Proposisi peserta tes yang jawabanya benar sl

(tingkat kesukaran)

q = Proposisi peserta yang menjawab salah (1 - q)
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Langkah-langkah menentukan korelasi poin biserdapaeliditas soal

pilihan ganda (Surapranata, 2006: 63).

a. Menentukan proposisi menjawab benar (p) dengaapaan:

2 X

- jumlah sampel

X : Jumlah soal benar

b. Menentukan nilai g yang merupakan selisih bilanbaengan p:

q=1-p
c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

e 2

*" jumlahsampel

Mt : Maen skor total

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawed:be



67

Mo > (skorxY)
P X Mp : (X) Mean skor benar

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

Sfe)- 2

jumlah sampel

jumlahsampel

f. Menentukan korelasi biserial:

_M,-M, P

rpbis - T q

Ibis . koefisien korelasi

biserial

Butir Soal dikatakan valid apabila memiliki koeési korelasi minimal 0,30
(Surapranata, 2006: 64). Perhitungan validasi paelitian ini
menggunakan bantudicrosoft ExceR007. Hasil analisis validitas soal uji
coba dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Analisis Validitas
Soal Uji Coba Hasil Belajar Kognitif
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1,4,5,7,8,9,11,13,14,15,17,18,25,26,27,28,
1. Valid | 29,30,32,33,34,35,37,39,41,42,43,44,46,47 32

,48,50
5 Tidak | 2,3,6,10,12,16,19,20,21,22,23,24,31,36,38, 18
Valid 40,45,49

Hasil analisis validitas 50 butir soal uji coba besil belajar kognitif

denganMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan 32 valid dan
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18 butir soal dinyatakan tidak valid. Soal yangudigkan dalam penelitian
mewakili tujuan pembelajaran dan indikator.
. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalantusuastrumen
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karetiaimen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Dapat dikatakehabilitas ialah yang
berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes dapdalkdik mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebuatiagmberikan hasil yang
tetap (Arikunto, 2013: 100). Reliabilitas instruméilmitung menggunakan
rumus K — R 21, dimana metode hitungan ini berguntuk mengetahui
reliabilitas dari seluruh tes untuk item pertanyastau peryataan yang
menggunakan jawab benar (YA) atau salah (TIDAK)aBienar bernilai =
1 dan jika salah bernilai = 0 (Riduwan, 2010: 11%rikunto

mengemukakan (2013: 117) rumus K-R 21 sebagaiuterik

-

Keterangan:

riq = Reliabilitas Instrumen

n = Banyaknya butir soal

M = rata-rata skor seluruh butir (pertanyaan)

Varians soal

[%5]
s
1
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Remmers dalam Surapranata (2006: 114) menyatakbhwab&oefisien
reliabilitas> 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian. Berdasa analisis
reliabilitas soal uji coba tes hasil belajar kognadalah 0,74 dengan
kategori tinggi.
. Tingkat Kesukarand{fficulty indey

Tingkat kesukaran (TK) soal, “yaitu peluang untuknjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu” (Spde2002: 34). Indeks
kesukaran item itu besarnya berkisar antara 0,8paadengan 1,00 artinya
angka indeks kesukaran paling rendah adalah 0,0(aling tinggi adalah
1,00 (Supriandi, 2011: 151). Soal di katakan mudphbila proposisinya
0,71 - 1,00 sedangkan soal dikatakan sukar apabiposisi 0,00 - 0,30.
Arikunto mengemukakan (2013: 223) untuk mencagkat kesukaran butir

soal menggunakan rumus:

Keterangan:

P = Indek kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
J =Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.3
Kategori Tingkat Kesukaran (Surapranata, 2006: 21)

Nilai p Kategori

P<0,3 Sukar




70

Nilai p Kategori
0,3<p< 0,7 Sedang
P>0,7 Mudah

Tingkat kesukaran O maupun tingkat kesukaran dktishemberikan
konstribusi apapun terhadap perbedaan kemampuaripéss. Oleh karena
itu, soal cenderung untuk tidak digunakan. Tingkasukaran akan
berpengaruh pada variabilitas skor dan ketepatambedakan antara
kelompok tes. Pengaruh dari tingkat kesukaran peaidan skor tes
sehingga diragukan ketika p sangat ekstrem (0 Btalfetika seluruh soal
sangat sukar, skor total tentunya akan rendah. liseya ketika seluruh
soal sangat mudah, tentunya skor total sangatititljguk penggunaan di
kelas biasanya sebagian pendidikan menggunakapates sedang, yaitu
antara 0,3 sampai 0,7 (Surapranata, 2006: 21-2&hitBngan tingkat
kesukaran pada penelitian ini menggunakan bantiarosoft Excel2007.
Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba tldpdnat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Soal Uji Coba Hasil Belajar Kognitif
NO | Kategori Nomor Soal Jumlah

1 Sukar 16,24,32,33,36,43,46 !

5 Sedang | 24,6,10,11,12,14,15,20,26,27,29,31|34 75
35,37,38,39,40,41,42,45,48,49,50

3 Mudah 1,3,5,7,8,9,13,17,18,19,21,22,23,2%
28,30,44,47

18
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Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butir seal Hasil belajar
kognitif denganMicrosoft Exceldidapatkan 7 soal ketegori sukar, 25 soal
kategori sedang dan 18 soal kategori mudah.

. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir iterhatss belajar
untuk dapat membedakan antara peserta tes yangnempuan tinggi dan
peserta tes yang berkemampuan rendah (Supriaridi; 264). Angka yang
menujukan besar daya pembeda berkisar -1 sampgaderl (Surapranata,
2006: 23). Arikunto (2013: 228) mengemukakan untudnghitung daya

pembeda soal dihitung dengan menggunakan rumugaieiexikut:

5-Bi_Bs
‘]A ‘JB
Keterangan:
D = DayaPembeda
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabitsodengan
benar
Bzx = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavah isu
dengan benar
J. = Banyaknya peserta kelompok atas
Jz = Banyaknya peserta kelompok bawah



72

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda (Arikunto, 2013: 232)
Nilai D Kriteria
0,00D < 0,20 Kriteria jelek
0,21<D<0,40 Kriteria cukup
0,41<D<0,70 Kiteria baik
0,71<D < 1,00 Kriteria baik sekali

Soal yang baik yaitu memiliki daya pembeda yangdinartinya soal
tersebut dapat membedakan antara siswa kelompok déa siswa
kelompok bawah. Sebaliknya semakin rendah daya eeatmaka kualitas
soal semakin jelek karena tidak dapat membedalsamaskelas atas dan
siswa kelas bawah. Butir-butir soal yang baik audddatir-butir soal yang
mempunyai indeks deskriminasi 0,4 sampai dengan(Axikunto, 2013:
232). Analisis daya pembeda soal uji coba hasajhekiswa dapat dilihat
pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Analisis Daya Pembada
Soal Uji Coba Hasil Belajar Aspek Kognitif

NO Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Baik sekali 3,5,33,42 4
2 Baik 1,7,13,14,15,17,29,32,34,37,41,45,48,50 14
3 Cukup 4,8,9,11,18,26,27,28,30,35,39,44,46,4Y,49 15
4 Jelek 2,6,10,12,16,19,20,21,22,23,24,25,31, 17
36,38,40,43

Dari tabel 3.6 menyatakan hasil analisis daya peibetir soal hasil

belajar siswa menggunakan prograuticrosoft Excel2007 menunjukkan
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bahwa didapatkan 4 butir soal kriteria sangat bak,butir soal kriteria
baik, 15 butir soal kriteria cukup dan 17 butir Iskdteria jelek. Hasil
validitas, reliabelitas daya beda dan tingkat kesak lebih rinci dapat

dilihat pada lampiran 3.1.

E. Teknik Pengumpulan Data
Data pada penelitian ini diperoleh dengan cara gemgan tes, dan
dokumentasi, data hasil belajar ranah kognitif tambar soal siswa.
Adapun penjelasan dari metode pengumpulan datatali sebagai
berikut:
a. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu “mencari data mengenathbhblatau
variabel yang berupa buku-buku, majalah, dokumenatpran-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya¢Atd 2006: 168). Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan unt@mmeroleh data nilai
ulangan harian kelas VIII SMPN 12 palangka rayatasdyukti-bukti
pendukung terkait pelaksanaan penelitian berupammak video ataupun
foto saat proses penelitian berlangsung.
b. Tes
Tes adalah “merupakan alat yang digunakan untukgetehui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturansyaiady di tentukan”
(Arikunto, 1999: 53). Tes yang diberikan berupal gphan ganda ranah

kognitif dengan batas waktu pengerjaan yang telkamtdikan.
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Pemberian tes tertulis berupae-testdan Pos-test dari tes tertulis
tersebut maka akan diperoleh data hasil belajaasiglas VIII pada materi
sistem pernapasan manusia. Uji hipotesis dalamlipaneni menggunakan
hasilpost-test.

c. Angket motivasi belajar siswa

Untuk mengukur motivasi belajar siswa menggunakamgket
motivasi belajar. Angket motivasi belajar siswa uwthigkan untuk
mengetahui seberapa besar siswa termotivasi dadgmatin belajar dengan
menggunakamacromedia flasllan media video.

d. Angket respon siswa

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajB@nTerpadu

menggunakamacromedia flasllan media video materi sistem pernapasan

manusia.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjammbusan masalah
sebagai berikut :
1. Analisis gaindan N-gain
Gain adalah selisih antara nilgore test dan post test Untuk
menunjukkan kualitas peningkatan hasil belajar kdgsiswa digunakan
rumus rata-ratagain ternormalisasiN-gain (normalized gaindigunakan
untuk mengukur hasil belajar kognitif antara sebeldan sesudah

pembelajaran (Sundayana, 2014: 151).



Untuk mengetahui-gain digunakan rumus sebagai berikut:

_ “postest—Epre-test

75

g
Xma:{ _Xpl' e—12st
Keterangan:
g = gain scorgernormalisasi
Xpre test = skorpre test(tes awal)
Xpostest = skorpost tes(tes akhir)
Xmax = skor maksimum
Tabel 3.7
Kriteria Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternor malisasi Interpretasi
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
g =0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00<g < 0,00 Terjadi penurunan

2. Uji Motivas Belajar

Analisis motivasi belajar siswa menggunakaacromedia flastdan

media video kriteria yang digunakan untuk mendeskkan rata-rata

penelitian dari hasil pengamatan yaitu :

(1) sangkk setuju; (2) tidak

setuju; (3) setuju; (4) sangat setuju. Rentang #apegori ditetapkan

menggunakan persamaan statistik yang telah disesuadengan data.

Jumlah aspek yang diamati adalah 25 aspek, maka :

Skor maksimal =25x4

Skor minimal =25x1
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Skor maksimal — Skor minimal

Interval =
Jumlah kategori

Berikut ditampilkan tabel klasifikasi skor motivasiitu pada tabel 3.8:

Tabel 3.8
Klasifikasi Skor Motivasi
Skor Kategori
25-50 Rendah
51-75 Sedang
76 — 100 Tinggi

3. Uji Persyaratan Analisis
Teknik analisis data yang digunakan menggunakarstdtauji T-test
Perhitungan analisis data dilakukan dengan mendggunbantuan program
SPSS 21.0 for windovgebelum data dianalisis dengan analisisTtigst
maka sebaran data harus normal dan homogen. Uttudtilakukan uji
prasyarat analisis data yaitu dengan uji normatitashomogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadapnal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Ariku(@006: 259)
mengemukakan untuk menghitung normalistas datandlgan rumus
sebagai berikut :
P% :Z (fo — fh)2
fh
Keterangan:

X 2 = Harga chi-kuadrat yang dicari
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fo =frekuensi yang ada (frekuensi observasi)
fh = frekuensi yang diharapkan.

Selanjutnya nilai y? yang didapat dibandingkan dengarf tabel

pada dp = K-1 dan taraf signifikan 5%.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan paogSPSS
versi 21.0for windows.
Kriteria pada penelitian ini apabila hasii aprmalitas lebih besar

dari nilaialpha0,05 maka data berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguiji variagirigpopulasi
homogen, uji homogenitas dilakukan untuk mengetafpakah data
yang diperoleh homogen atau tidak terhadap duarkmbk perlakuan.
Sugiyono (2009: 199) mengemukakan untuk menghitomigogenitas

dari populasi digunakan rumus F sebagai berikut:

Keterangan:

F = Koefisien tes
32 = Varian pada kelompok yang mempunyai nilai besar
Szz = Varian pada kelompok yang mempunyai nilai kecil

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakarg@am SPSS versi
21.0for windows.

Kriteria pada penelitian ini yaitu data dikiehn homogen apabila
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nilai uji homogenitas lebih besar dari nigdpha0,05.

4. Uji HipotesisHasil Belgjar (Kognitif)
Pengujian ada tidaknya perbedaan menggunakacromedia flash
dan media video pada materi sistem pernapasan madusSMPN 12
Palangka Raya terhadap motivasi dan hasil belagarggunakan ujT-test
Namun sebelum data yang diperoleh dianalisis memg@n ujiT-testdata
tersebut terlebih dahulu diuji normalitas dan hoeroas. Sudijono (2012:

314) mengemukakan rumus Uijitestsebagai berikut:

MM,
" SEy, s

Keterangan :
ty =t observasi diberi lambang “t”, atau table lzakgtik “t”
X = Variabel X
Y = Variabel Y
M, = Mean Variabel X (Multimedia Interaktif )
M, = Mean Variabel Y (Video Pembelajaran)
SEu = Standar Error Mean Variabel X
SEu = Standar Error Mean Variabel Y
SD = Standar Deviasi dari sampel yang diteliti
) = Jumlah

N = Banyaknya subjek yang diteliti.
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Uji statistik parametrik kelas eksperimen 1 danaketksperimen 2
pada penelitian ini dibantindependent Samples T-Test SPSS for Windows
Versi 21.0Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji bipsis nilai sig (2-
tailed) > 0,05 maka Ho diterima, dan apabila rslgi(2-tailed) < 0,05 maka
Ho ditolak.

Namun apabila data tidak berdistribusi normal danawn data kedua
kelas tidak homogen maka uji hipotesis yang digana&dalah uji beda

statistik non-parametrik, salah satunya adatann-whitney U-testaitu:

n(n, +1)_R1

Ulznln2+ 2

Ekuivalen dengan

n,(n, +1)

Ul:nln2+ _Rz

Dengan Y adalah jumlah peringkat 1,,Jumlah peringkat 2, n
adalah jumlah sampel 1, mdalah jumlah sampel 2,; Ridalah jumlah
rangking pada sampe] dan R adalah jumlah rangking pada sampgl n

Uji hipotesis terdapat atau tidaknya perbedaanl thesajar kognitif
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimemgadeu;ji statistik non-
parametrik pada penelitian ini menggunakanmgnn-whitney U-test SPSS
for Windows Versi 21.0kriteria pada penelitian ini apabila hasil uiji

hipotesis nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari ailalpha atau taraf signifikasi

uji 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak (Sire@d14: 231).
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G.Jadwal Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Febr2@t7 sampai 03
Maret 2017 di SMPN 12 Palangka Raya. Jadwal pémneldapat dilihat pada
Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9
JADWAL PENELITIAN

Bulan / Tahun 2016-2017

No Kegiatan

7/8(9(10111|12| 1| 2 | 3|45
Observasi awal dan

1 X[ X[ X]| X
penyusunan proposal

Seminar proposal

2 . X
penelitian
Perencanaan,

3 | pelaksanaan dan uji X| X

coba instrumen

Pelaksanaan Penggun-
4 | aan Macromedia flash X
dan Media Video

Penyusunan laporan

5 » X
penelitian

6 Pelap'o.ran hasil X
penelitian
Reuvisi laporan hasil

7 . X
penelitian

8 | Selesai X




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian

Adapun hasil penelitian pembelajaran menggunakaocromedia flash
dan media video meliputi: (1) Hasil belajar kogrsiswa; (2) Motivasi Belajar
Siswa,; (3) Respon siswa selama pembelajaran meaggnmacromedia flash

dan media video berlangsung.

1. Data Hasll Belgjar Siswa M enggunakan Macromedia Flashdan Media
Video dengan Model Koopratif Tipe STAD

Tes hasil belajar kognitif siswa dianalisis mengagkan gain untuk
melihat selisih nilai postest dan prettest kemudian untuk mengetahui
peningkatannya digunakan rumiNsgaindan uji persyaratan analisis. Rata-

rata nilai pretest, posttest, gairdan N-gain dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.
Tabel 4.1 Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest. Gain
dan N-gain Hasil Belajar Kognitif Siswa
Rata-rata
Keas N

Pre test| Posttest] Gain | N-Gain | Kategori
Eksperimen 1] 21 | 22,62 60,15| 37,48 0,48 Sedang
Eksperimen 2 21 | 29,81 69,81 | 40,00 0,58 Sedan

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-radd belajar kognitif
siswa kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 yangitdiikl siswa pada

masing kelas sebelum dan setelah ridde pengajaran dengan

81
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menggunakarMacromedia Flashdan Media Video. Sebelumnya siswa
terlebih dahulu diberikapretestyang dimaksudkan untuk mengetahui hasil
belajar awal siswa. Hasiretestuntuk kelas eksperimen 1 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 22,62 dan kelas eksperimen 2ulevilgi rata-rata29,81.
Hasil posttestkelas eksperimen 1 sebesar 60,15 dan kelas ekgperZm
sebesar 69,81. Selanjutnya rata-rata rmjkn kelas eksperimen 1 sebesar
37,48 dan untuk nilai rata-rata kelas eksperimeselesar 40.00N-gain
kelas eksperimen 1 sebesar 0,48 dengan kategoangedan untuk

eksperimen 2 sebesar 0,58 dengan kategori sedang.

Rata-rata nilapretest, posttes, gaimian N-gain untuk hasil belajar
kognitif kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 ditkkap pada gambar 4.1

berikut ini :

B Pretest1

W Posttest 1

O Gainl

B N-Gainl

H Pretest 2
W Posttest 2
O Gain2

B MN-Gain2

EKSPERIMEN 1 DAN EKSPERIMEN 2

Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata
Hasil Belajar Kognitif
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Rekapitulasi nilai rata-ratgretest, posttes, gairgan N-gain hasil
belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen 1 Kelas eksperimen 2
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.2a@apiran 3.3. Pengujian
perbandingan penerapanacromedia flashpada kelas eksperimen 1 dan
media video pada kelas eksperimen 2 terhadap belsijar siswa adalah
dengan membandingkan nilgosttesthasil belajar siswa kedua kelas

menggunakan uji beda.

. Motivas Belagjar Siswa

a. Motivas Belgjar Siswa Menggunakan Macromedia Flash darM edia
Video dengan Model Koopratif Tipe STAD

Motivasi siswa selama mengikuti pembelajaran daplkétahui
dengan menggunakan angket motivasi belajar siswgkét motivasi ini
diberikan kepada siswa setelghost-test Angket motivasi yang
digunakan ini terdiri dari 4 indikator yang disusigebanyak 25
pernyataan. Kisi-kisi instrumen angket motivasi ddtasifikasi
pengkategorian motivasi siswa secara lengkap dajildtat pada
lampiran 2.3 dan lampiran 2.4.

Data angket motivasi belajar digunakan untuk meaiget
motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakdemngan menggunakan
macromedia flasldanmedia video. Rata-rata nilai motivasi belajar siswa
menggunakanmacromedia flash damedia video ditampilkan pada

gambar 4.2 berikut :
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M Motivasi EKSF 1
M Motivasi EKSF 2

Gambar 4.2 Diagram Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar
Siswa Menggunakaacromedia Flash daMedia Video

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata mstiveelajar
siswa kelas eksperimen 1 sebesar 75.57 denganokiatsglang. Nilai
rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimeelizsar 71.9 dengan
kategori sedang. Rekapitulasi nilai rata-rata nasiivbelajar siswa pada
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 seaagkap dapat dilihat

pada lampiran 3.4 dan lampiran 3.5.

3. Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat analisis data adalah uji yang diladukintuk memenubhi
syarat sebelum melakukan uji hipotesis. Uji prastyaaitu uji normalitas

dan uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui
distribusi atau sebaran skor data hasil belajarnikibgsiswa kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Uji normatitasggunaka®PSS
for windows Versi 21.0Qji kolmogrov-smirnowdengan kriteria pengujian
jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusrmal, sedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusirmal. Hasil uji
normalitas data hasil belajar siswa kelas eksperirie dan kelas
eksperimen 2 dapat ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji NormalitasHasil Belajar Kognitif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Sumber Kelas Kolmogrov-smirnov | Keteranga
data Statistik | N | Sig* n

1 | Posttest| Eksperimen1 0,163 | 21| 0,149| Normal

No

2 Posttest | Eksperimen 2 0,162 | 21| 0,154 Normal

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sumber data kelas eksge 1l dan
kelas eksperimen 2 diperoleh nilai signifikan >5,0engan demikian
dapat disimpulkan sumber data hasil belajar kdgeiswa pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berdistritarsnal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians data hasil belajar kogsisfva pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dilakukan denggnggunakan
SPSS for windows Versi 21Ujl Levene Test (Test of Homogeneity of

Variances)dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikars0,05
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maka data homogen, sedangkan jika signifikansiOs jaka data tidak
homogen. Hasil uji homogenitas dgiasttesthasil belajar siswa pada
kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

Perhitungan Hasil
Belajar Kognitif
Posttest 0,225 Homogen

Sig* Keterangan

*Level signifikan 0,05
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji homogenits posttest
hasil belajar kognitif siswa diperoleh nilai sigkénsi > 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogerposttest hasil
belajar kognitif siswa kelas eksperimen 1 dan kelesperimen 2 adalah
homogen.
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis terdapat tidaknya perbedaan hastjaelkognitif siswa
antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimenda peteri sistem
pernapasan manusia menggunakan uji statistik pan&mgakni uji t
Independent-Samples T Tesetelah data hasil belajar kognitif yang
diasumsikan berdistribusi normal dan homogen, kaitpengujian apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka &iditerima dan H ditolak, sedangkan jika
signifikansi < 0,05 maka Hditerima dan K ditolak. Hasil uji beda pada
data posttesthasil belajar kognitif siswa pada materi sistemnppasan

manusia dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Beda Hasil Belgjar Kognitif
Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

PerhitunganHasl| _—
Belajar Kognitif | 9 Keterangan
Posttest 0,014 |Ada perbedaan signifikan

*Level signifikan 0,05

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil uji beda npaisttesthasil
belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen A kielas eksperimen 2
diperolehAsymp. Sig.(2-taileddebesar 0,014, karedsymp. Sig.(2-tailed)
< 0,05 maka Hditerima dan H ditolak yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan nilaiposttesthasil belajar siswa antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2 setelah pembelajaran. Halenunjukkan bahwa
adanya keberhasilan peningkatan hasil belajar kbgiswa yang diajar
menggunakan media video. Disisi lain hasi testantara kedua sampel
tidak berdistribusi normal sehingga pengujian ujiurtuk mengetahui
kemampuan kedua kelas tersebut menggunkan mprtn-whitney U-test
Perhitungan menunjukkan bahwa nilai ¢iytailed) lebih kecil dari nilai
alpha < 0,05 yaitu 0,008 < 0,05. Nilai sig menyatakbahwa terdapat
perbedaan kemampuan yang signifikan antara kedaa &kperimen. Hasil
uji normalitas, homogenitas, uji beda niteie testdanpost teshasil belajar
kognitif pada materi sistem pernapasan manusias kekgperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 lebih rinci dapat dilihat pagiapiran 3.10, 3.11 dan

lampiran 3.12
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5. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran menggunakan Macromedia

Flash dan Media Video dengan Model Koopratif Tipe STAD

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunak
macromedia flasldan media video dapat diketahui dengan meminteasis
mengisi angket respon siswa (lampiran 2.5 dan ya@y meliputi materi
pelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sunashelajar di kelas,
cara penyajian materi oleh guru, media agacromediaflash dan media
video. Angket ini diberikan kepada siswa setelalursb kegiatan
pembelajaran selesai.

Hasil analisis respon siswa menggunakamacromedia flash

ditunjukkan oleh tabel 4.5 perhitungan lebih ritesiihat pada lampiran 3.6

hal.241.
Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Macromedia Flash
Tidak ,
No. Pertanyaan SEI Senang Azl
f % f % f %
1. Bagaimana perasaan kalijan

selama  mengikuti  kegiatanl18 | 86% 2 10%| 1| 5%
pembelajaran ini?
2. Bagaimana perasaan kalian

terhadap:
a. Materi pelajaran? 20 95% 1 5%
b. Lembar Kerja Peserta Didik 0 0 ) i
(LKPD)? 18 | 86% 3 14%
. Suasana belajar di kelas? 13 62% 8 3B8% - -

c
d. Cara penyajian materi oleh
guru menggunakan medja20 | 95% 1 5% - -
animasi?
e. Soal-soal pada materi S|stemzo 95% 1 506
pernapasan manusia?

f. Media ajar 20 | 95% 1 5% - -
Baru Tidak Baru | Abstain
f | % f | % f | %
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Tidak :
No. Pertanyaan SEIENE, Senang AR
f % f % f %
3. Bagaimana pendapat kalian
selama mengikuti pembelajaranl9 | 90% 1 5% 5%
ini?
4, Bagaimana pendapat kalian
terhadap:
a. Materi pelajaran? 20 95% 1 5%
b. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)? J 20 | 95%| 1 | 5% -
c. Suasana belajar di kelas? 10 48% 11 52% -
d. Cara penyajian materi oleh
guru menggunakan medja20 | 95% 1 5% -
animasi?
e. Soal-soal pada materi sistem,) | g0, | 4 506 i
pernapasan manusia?
f. Media ajar 19| 90% 2 10% -
Tidak .
Senang Senang Abstain
f % f % f %
5. Apakah kalian senang untuk
menglk_utl ke_glatan belaje’r 17 | 81% 3 14% 504
mengajar berikutnya dengan
menggunakan media animasi ini?
Bermanfa Tidak .
at Ber manfaat Abstain
f % f % f %
6. Apakah pembelajaran dengan
menggunakan media animasi |n20 | 95% 1 5% -
bermanfaat bagi kalian?
Baru Tidak Baru | Abstain
f % f % f %
7. Apakah pokok bahasan yang
menggunakan media animasi ini 15 | 71% 6 29% -
baru bagi kalian?
Tidak .
Senang Senang Abstain
f % f % f %
8. Bagaimana pendapat kalian jika
semua pokok bahasan diajarkai4 | 67% 7 33% -
menggunakan media animasi ini?
Ya Tidak Abstain
f % f % f %
9. Berilah pendapat kalian terhadap
media animasi mengenai :
a. Bahasanya mudah dimengerti 19 90% il 5% 1
b. Tampilan dan isi menarik 19 90% 1 5% 5
10. | Apakah media animasi yangl9 | 90% 1 5% 5%

5%




90

Tidak :
No. Pertanyaan SEIENE, Senang AR
f % f % f %
digunakan guru sangat
membantu kalian dalam
memahami materi?

SumberHasil penelitian2017

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 di atadihat pada
pertanyaan nomor 1, 86 % siswa merasa senang nuéingémbelajaran
dan 10 % tidak senang sementara 5% abstain. Padaysan nomor 2, 95
% siswa merasa senang terhadap perangkat pemaslajang meliputi
materi pelajaran dan 5% siswa merasa tidak serétfg, siswa merasa
senang terhadap lembar kerja peserta didik (LKPd») 4% merasa tidak
senang, 62% siswa merasa senang terhadap suadajsa Oekelas dan
38% siswa merasa tidak senang, 95% siswa merasagéerhadap cara
penyajian materi oleh guru menggunakan media amnidaas5% siswa tidak
senang, 95% siswa merasa senang terhadap soalasn&bo siswa merasa
tidak senang, 95% siswa merasa senang terhadaj ajadidan 5% siswa
merasa tidak senang.

Pada pertanyaan nomor 3 sebanyak 90% siswa bepmnfaru
terhadap pembelajaran ini dan 5% berpendapat tidak sementara 5%
siswa abstain. Pada pertanyaan nomor 4, sebanyaksBiva berpendapat
baru terhadap materi pelajaran dan 5% siswa begpandidak baru, 95%
siswa berpendapat baru terhadap LKPD dan 5% sigsmgebdapat tidak
baru, 48% siswa berpendapat baru terhadap suasdejarbdi kelas dan
52% siswa berpendapat tidak baru, 95% siswa begpatndaru terhadap

cara penyajian materi oleh guru menggunakan menliazsi dan 5% siswa
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berpendapat tidak baru, 95% siswa berpendapattbédradap soal/kuis dan
5% siswa berpendapat tidak baru, 90% siswa berpanhdzaru terhadap
media ajar dan 10% siswa berpendapat tidak baru.

Pada pertanyaan nomor 5, sebanyak 81% siswa nszaaag untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar berikutnya @engnenggunakan
media animasi dan 14% siswa berpendapat tidak gesamentara 5%
siswa abstain. Pada pertanyaan nomor 6, 95% sismpeiidapat bermanfaat
terhadap pembelajaran menggunakan media animasi 58an siswa
berpendapat tidak bermanfaat. Pertanyaan nonti%,siswa berpendapat
baru terhadap pokok bahasan yang menggunakan @ue@diasi ini dan 29
% berpendapat tidak baru. Pertanyaan nomor 8, gak#&7% siswa merasa
senang jika semua pokok bahasan diajarkan dengaggmeakan media
animasi ini dan 33% siswa merasa tidak senang.

Pada pertanyaan nomor 9, terhadap media anima8, Si8wa
berpendapat mudah dimengerti bahasanya dan 5%rnlokemet tidak mudah
dimengerti sementara 5% siswa abstain, 90% sisnebdapat tampilan isi
media animasi menarik dan 5% siswa berpendap# tieinarik sementara
5% siswa abstain. Pada pertanyaan nomor 10, sdba®@% siswa
berpendapat media animasi sangat membantu dalanatmaem materi dan
5% siswa berpendapat media animasi tidak membaaamdmemahami
materi sementara 5% siswa abstain.

Hasil analisis respon siswa menggunakan media viitemjukkan

oleh tabel 4.6 perhitungan lebih rinci terlihat pda@mpiran 3.7 hal.242.
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Tabel 4.6 Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Menggunakan Media Video

Tidak

No. Pertanyaan SEIENE, Senang AR
f % f % f %
1. Bagaimana perasaan kalian
selama  mengikuti  kegiatanl3 | 62% 8 38% - -
pembelajaran ini?
2. Bagaimana perasaan kalian
terhadap:
a. Materi pelajaran? 17 819 4 19%
b. I(_Lelznpbg)r?Kerja Peserta Didi 19 | 90% 2 10% i i
c. Suasana belajar di kelas? 13 62% 8 38% -
d. Cara penyajian materi ole
guru menggunakan medjal7 | 81% 4 19% - -
video?
e. Soal-soal pada ma_lt%rl &sten‘bo 95% 1 506 i i
pernapasan manusia~
f. Media ajar 18 | 86% 3 14% - -
Baru Tidak Baru | Abstain
f % f % f %
3. Bagaimana pendapat kalian 10
selama mengikuti pembelajaranl0 | 48% 9 43%| 2 %
ini?
4. Bagaimana pendapat kalian
terhadap:
a. Materi pelajaran? 19 909 2 10%
b. I(_Ifelznpbg)r?Kerja Peserta Didik 17 | 81% 4 19% ) i
c. Suasana belajar di kelas? 10 52% 11 48% -
d. Cara penyajian materi olg
guru menggunakan medjal9 | 90% 2 10% - -
video?
e. Soal-soal pada materi S|st(-:m17 81% 4 19% i i
pernapasan manusia?
f. Media ajar
18 | 86% 3 14% - -
Tidak .
Senang Senang Abstain
f % f % f %
5. Apakah kalian senang untuk
menglk_utl keglatan belajc’ 16 | 76% 4 19% 1| 5%
mengajar berikutnya dengan
menggunakan media video ini?
Bermanfa Tidak :
at Bermanfaat Abstain
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Tidak :
Senang Senang Abstain
f % % f %

f % F % f %

No. Pertanyaan

—h

6. Apakah pembelajaran dengan
menggunakan media video inil9 | 90% 2 10% - -
bermanfaat bagi kalian?

Baru Tidak Baru Abstain
f % F % f %

7. Apakah pokok bahasan yang
menggunakan media video ini | 16 | 76% 5 24% - -
baru bagi kalian?

Senang S-relr?;t(g Abstain

f % F % f %

8. Bagaimana pendapat kalian jika
semua pokok bahasan diajarkan3 | 62% 8 38% - -
menggunakan media video ini?

Ya Tidak Abstain
f % f % f %

9. Berilah pendapat kalian terhadap
media video mengenai :
a. Bahasanya mudah dimengerti 16 76% b5 24% - -
b. Tampilan dan isi menarik 17 81% 4 1906 - -

10. | Apakah media video yang sudah
digunakan guru sang 1t20 95% 1 506 i i
membantu kalian dala

memahami materi? "n

SumberHasil penelitian2017

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6 di atadihat pada
pertanyaan nomor 1, 62% siswa merasa senang mérnggkabelajaran dan
38% tidak senang. Pada pertanyaan nomor 2, 81%a sisgrasa senang
terhadap perangkat pembelajaran yang meliputi mpé&ajaran dan 19%
siswa merasa tidak senang, 90% siswa merasa sarhadap lembar kerja
peserta didik (LKPD) dan 10% merasa tidak senal@p 8iswa merasa
senang terhadap suasana belajar di kelas dan 38f& snerasa tidak
senang, 81% siswa merasa senang terhadap cargigemyateri oleh guru

menggunakan media video dan 19% siswa tidak se®&9¢,siswa merasa



94

senang terhadap soal/kuis dan 5% siswa merasa s&fakng, 86% siswa
merasa senang terhadap media ajar dan 14% sisvasartefak senang.

Pada pertanyaan nomor 3 sebanyak 48% siswa begmnfaru
terhadap pembelajaran ini dan 43% berpendapat bdak sementara 10%
siswa abstain. Pada pertanyaan nomor 4, sebanyaksBiva berpendapat
baru terhadap materi pelajaran dan 10 % siswa begpat tidak baru, 81%
siswa berpendapat baru terhadap LKPD dan 19% dien@endapat tidak
baru, 52 % siswa berpendapat baru terhadap substmar di kelas dan 48
% siswa berpendapat tidak baru, 90% siswa berpand@pou terhadap cara
penyajian materi oleh guru menggunakan media video 10% siswa
berpendapat tidak baru, 81% siswa berpendapattbédradap soal/kuis dan
19 % siswa berpendapat tidak baru, 86% siswa bdgpat baru terhadap
media ajar dan 14% siswa berpendapat tidak baru.

Pada pertanyaan nomor 5, sebanyak 76 % siswaarsgaang untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar berikutnya @engnenggunakan
media video dan 19% siswa berpendapat tidak sesemgntara 5% siswa
abstain. Pada pertanyaan nomor 6, 90% siswa beapanhdermanfaat
terhadap pembelajaran menggunakan media video d#n stswa
berpendapat tidak bermanfaat. Pertanyaan nom9%,siswa berpendapat
baru terhadap pokok bahasan yang menggunakan widd@ini dan 24%
berpendapat tidak baru. Pertanyaan nomor 8, sebd@f4 siswa merasa
senang jika semua pokok bahasan diajarkan dengaggmeakan media

video ini dan 38% siswa merasa tidak senang.
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Pada pertanyaan nomor 9, terhadap media video, B6&Ma
berpendapat mudah dimengerti bahasanya dan 24%eropat tidak
mudah dimengerti, 81% siswa berpendapat tampilanmisdia video
menarik dan 19 % siswa berpendapat tidak menaaitta pertanyaan nomor
10, sebanyak 95% siswa berpendapat media vide@sarembantu dalam
memahami materi dan 5% siswa berpendapat media vidiegk membantu

dalam memahami materi.

B. Pembahasan

Media adalah sebagai alat bantu untuk guru dalamgkeoenunikasikan
pesan, agar proses komunikasi berjalan dengandaaksempurna sehingga
tidak mungkin lagi ada kesalahan dalam penyampaésan (Sanjaya, 2011:
206). Penggunaan kedua media ba&cromedia flaslian media video dalam
proses pembelajaran sebagai salah satu salah sathers belajar dapat
menyalurkan pesan, membantu mengatasi hambatakeatdala dalam proses
komunikasi selama proses pembelajaran (Sadiman1#96: 13). Selain itu
fungsi kedua media tersebut ialah sebagai sarang gapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka memglommotivasi,
memperjelas dan mempermudah konsep yang komplekaloktrak menjadi
lebih sederahana konkrit dan mudah dipahami khysupada materi sistem
pernapasan manusia.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjaocperatif tipe
STAD adalah pembelajaran yang juga menuntut siswa uakif dalam

kegiatan kelompok baik dalam diskusi maupun dalagtakukan percobaan.
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Pembelajaran kooperatif tip€TAD diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi pelajaran olebh gapada siswa. Pada
penelitian ini penyampaian materi pelajaran paddaskeekperimen 1
menggunakamacromedia flastdan kelas eksperimen 2 menggunakan media
video. Setelah itu membagi siswa ke dalam bebekat@ampok kemudian
dilanjutkan menugaskan setiap kelompok melakukakudi dengan mengisi
lembar LKPD. Setelah melakukan diskusi, siswa dienmenyampaikan hasil
diskusi tersebut di depan kelas dan guru menanghagil diskusi yang
didapatkan oleh siswa serta memberikan informasgysebenarnya terkait
materi yang dipelajari. Selanjutnya guru memberikais berupa soal evaluasi
untuk mengevaluasi siswa secara individu dimanaiskiividu yang diperoleh
merupakan sumbangan untuk skor kelompok masingagakiemudian guru
bersama-sama siswa mengkoreksi dan membahas s®dleksama-sama dan
menyimpulkan materi pelajaran. Guru memberikan pargpan kepada
kelompok dengan skor terbaik dan menginformasilgar aiswa mempelajari
kembali materi yang telah dipelajari di rumah sem@mpelajari materi
selanjutnya.

Hal lainnya adalah kesesuaian antara karaktensbtklel pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan media yang digunakan daenkmrakteristik siswa
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2nKalengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan media yang sempat mendorong
tumbuhnya rasa senang dan Kketertarikan siswa wgshagelajaran,

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mexger] tugas,
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memberikan kemudahan bagi siswa mencapai hasiljabelang baik.
Meskipun ada sebagian siswa yang masih kurangdedaim diskusi kelompok
dan masih terlihat pasif dan binggung, hal ini ldédgkan karna siswa belum
terbiasa dengan metode pembelajaran yang baru pad@muan pertama.
Kendala selanjutnya ialah kurangnya waktu untuldiskusi dan presentasi
untuk kedua kelas eksperimesehingga peneliti membatasi waktu berdiskusi
dan presentasi. Kondisi demikian dapat dikorelasikdengan yang
dikemukakan oleh Majid (2013: 188) bahwa “pembetajakooperatif sangat

membutuhkan alokasi waktu yang lama”.

1. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Sisva Menggunakan Macromedia

Flash dan Media Video dengan Model Koopratif Tipe STAD

Hasil belajar kognitif menggunakamacromedia flashdan media
video terdapat perbedaan yang signifikan setelali chenggunakan uji
beda. Perbedaan hasil belajar tersebut di dasadda karakteristik kedua
media yang digunakan selama proses penelitianrgslag baik dari seqi
kelebihan maupun kekurangannya serta kedua sarapgl dipilih sebagai
kelas eksperimen. Setelah melakukan pembelajaragademenggunakan
macromedia flashdan media video, maka sebagai nilai akhir guna
mengetahui perkembangan peningkatan pengetahweaa t@shadap materi
yang telah dipelajari diadakan tes akipiogt-tesy

Namun sebelumnya peneliti melakukare-testhasil belajar kognitif
terlebih dahulu kepada kedua kelompok sampel sebéiberi perlakuan

untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelompok elafdpsil dari uji
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pre-test kedua kelas tersebut berbeda, sehingga dapatakigratbahwa
kedua kelas mempunyai kemampuan yang tidak sanmeuseldiberikan
perlakuan. Hal ini juga dikuatkan dengan adanydisasaiji beda kepada
kedua kelas yang menunjukkan bahwa terdapat peabesignifikan antara
nilai pre-testtes hasil belajar kognitif kedua kelas tersebut.

Perlakuan berbeda selanjutnya diberikan kepadaakéelas yaitu
kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 1 diberikaambpelajaran
menggunakan mediamacromedia flashdan kelas kelas VIII C sebagai
eksperimen 2 diberikan pembelajaran menggunakanamedeo dengan
model pembelajaran yang sama untuk kedua kelasu&Kkelas diberikan
pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan dan sditpeéetemuan untuk
post-testhasil belajar. Haspost testelah dilakukan diperoleh nilai rata-rata
kelas eksperimen 1 (VIII B) adalah 60,15 dan kelesperimen 2 (VI C)
adalah 69,81, sehingga analisis data akhir menkajulkbahwaAsymp.
Sig.(2-tailed)sebesar 0,014, karewesymp. Sig.(2-tailedx 0,05 maka H
diterima dan Hditolak.

Hasil analisis data yang telah dilakukan terdapatb@daan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen 1 dan k&kseamen 2. Perbedaan
nilai rata-rata antara kelas eksperimen 1 dan kelaperimen 2 dapat
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil p@lasiswa. Perbedaan hasil
belajar itu di dasarkan pada perbedaan intelenggnsy dimiliki kedua
kelas berbeda setelah dilakukannya uji beda ak&miaa sampel dan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hasil ialah kesaddedam diri siswa untuk
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belajar bersungguh-sungguh antara kedua kelasljagzeda, ini terbukti
dari hasil pengamatan peneliti bahwa kelas eksgerigh lebih memiliki
kesadaran dan disiplin tinggi untuk belajar darubaha dalam memamabhi
pelajaran yang diberikan di banding kelas eksperirhe Perhatian siswa
terhadap pelajaran yang diberikan guru atau kegamasiswa terhadap
bahan pelajaran yang diajarkan berbeda-beda aetesperimen 1 dan
eksperimen 2.

Pencapaian peningkatan hasil belajar kognitif sigidak tercapai
secara maksimal dengdwgain sebesar 0,48 untuk kelas eksperimen 1
dengan kategori sedang untuk kelas eksperimen @sael),58 dengan
kategori sedang. Hal ini dikarenakan belum terimgaaiswa dengan model
pembelajaran yang diterapkan sehingga pencapaiarbgi@aran belum
sepenuhnya maksimal. Sejalan dengan pendapat h&tupingrum, (2014)
bahwa jika siswa belum terbiasa menguasai pembahaj&ooperatif,
pencapaian hasil belajar tidak akan maksimal. Walaukeberhasilan
peningkatan hasil belajar kognitif siswa termasategori sedang tetapi
peneraparMacromedia Flashdan Media Video dengan model kooperatif
tipe STAD mampu memberikan peningkatan hasil belaja

Faktor lain ialah yang mempengaruhi pencapaianl hetajar dan
perbedaan hasil belajar ialah karakteristik kelabidan kekurangan yang
dimiliki oleh kedua media tersebut. Hal ini sejalengan pendapat sanjaya
(2011) bahwa ada media yang cocok untuk sekelorspka tetapi tidak

cocok untuk siswa lain dalam hal pembelajaran yditekukan di kelas.
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Pemilihan dan penggunaan media sebagai alat bamhgajar juga harus
sesuai dengan gaya belajar siswa serta kondigiumgan dan fasilitas yang
tersedia. Kendala selanjutnya ialah tidak terse@iamlokasi waktu yang
cukup untuk siswa melakukan diskusi dan presensasingga waktu

berdiskusi dan presentasi dibatasi.

. Motivas Belgjar Siswa M enggunakan Menggunakan Macromedia
Flash danMedia Video dengan Model Koopratif Tipe STAD

Penilaian hasil motivasi siswa diperoleh dari kesgia pengisian
angket motivasi oleh siswa pada akhir pertemuardd@arkan hasil analisis
bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa mengigammacromedia flash
diperoleh nilai sebesar 75.57 dengan kategori gpdditai tersebut lebih
tinggi di banding siswa yang di ajar menggunakardienesideo. Jika
dikaitkan dengan kelebihan media animasi yang @igan dalam proses
pembelajaran maka jelaslah media tersebut lebihilkenaya tarik karna
kaya akan konten berupa teks, grafik, audio, video, animasi yang dapat
meningkatkan fokus dan perhatian siswa pada m#Warsita, 2008: 156)
sehingga motivasi belajar siswa lebih tinggi padak yang menggunakan
macromedia flashdibandingkan dengan kelas yang menggunakan media
video.

Selain itu siswa menjadi lebih aktif dalam mengeakai pendapat
dan keingintahuan siswa terhadap materi ketmkacromedia flashdi
sajikan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh warbahwa multimedia

memiliki sifat komunikasi dua arah, artinya program memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk memberikan respon nuelakukan
berbagai aktivitas yang akhirnya juga direspon kbadleh program
macromedia flashMacromedia flashyang di sajikan tidak terlepas dari
kekurangan dalam hal tampilan. Angket yang diberikepada siswa
sebagian berpendapat bahwa tampilan pada setiape fbmnyak bagian-
bagian yang mengganggu sehingga sukar diingat.iiadejalan dengan
pendapat Huk Dkk (2003) mengemukakan bahwa komidsksbisa
menimbulkan redundancy effectyang menambah beban kognitif bagi
pebelajar tertentu. Kirna, dkk., (2007) menambahkbahwa tampilan
animasi yang kompleks juga bisa menimbullssaluctive detail effect
yaitu tertarik tetapi tidak belajar.

Hasil analisis motivasi belajar motivasi belajarnggunakan media
video diperoleh nilai sebesar 71.9 dengan kategediang. Media video
yang digunakan selama proses pembelajaran dapgikaeperhatian siswa
dan membantu siswa memahami dan mengingat isi imai&ng
disampaikan oleh guru. Selama proses pembelajasmggnnakan video
berlangsung siswa lebih berkonsentrasi dan daya smwa lebih terfokus.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2000: 4&hwa kelebihan-
kelebihan yang dapat diperoleh dalam menggunakatiamadeo untuk
penyampaian pesan ialah dapat menunjukkan objelg gacara normal
tidak dapat dilihat, video yang berisi pesan mdapat menanamkan sikap
dan segi-segi afektif, video dapat memaparkan kejadeal dari sebuah

fenomena dan video berwarna akan menambah reabjak oyang
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diperagakanKeunggulan lain yang dimiliki media video ketikagdnakan
dalam proses pembelajaran di kelas membuat sidwla berkonsetrasi dan
mengikat perhatian pada materi yang sedang dipielaja

Media video yang di sajikan pada proses pembelajarga tidak
terlepas dari kekurangan dalam penyajiannya. Angkaetg diberikan
kepada siswa sebagian berpendapat bahwa videodyaumigr terlalu cepat
sehingga siswa tidak dapat mencatat pesan yan@mdpakan melalui
video. Seperti yang dikemukakan oleh Basyruddin Asmawir (2001: 96)
bahwa “salah satu dari kekurangan media video\jidao di putar terlalu
cepat maka audiens tidak akan dapat mengikuti debgi”. Hal lain yang
juga berkenaan dengan proses peyajian media videlas ksiswa
berpendapat bahwa bahasan menggunakan media wdesarigat baru
sehingga siswa belum terbiasa dalam mengikuti prgsembelajaran
menggunakan video.

Bedasarakan hasil pengisian angket motivasi peraggurkedua
media sama-sama berpengaruh positif terhadap rsotdedajar siswa hal
tersebut sejalan dengan pendapat sudjana danyawtai manfaat media
dalam proses pembelajaran akan lebih menarik parhatswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penyampmaiateri yang
disampaikan oleh guru melalui kedua media tersdlzgirtai gambar, efek
suara, animasi dan video yang dapat menarik parha@an memudahkan
siswa dalam memahami materi terutama materi yashak tdapat dilihat

secara langsung seperti proses pertukaran oksigen kdrbondioksida
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(Arsyad dan Rahman, 2011: 28)eskipun dalam penyajian kedua media

tersebut tidak terlepas dari kekurangan yang ada peedia tersebut.

3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

a. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Macromedia

Flash

Pembelajaran IPA Terpadu materi sistem pernapasargac
menggunakanmacromedia flashmendapat bermacam pendapat dari
siswa. Siswa yang menjadi sampel dalam penelitrsébanyak 21
siswa, berikut beberapa tanggapan siswa terhadajangaan pada
angket respon siswa. Respon siswa terhadap peatarayagket nomor 1
dapat dijelaskan bahwa 85% siswa yang mengikuiaka&g menyatakan
senang dan bermanfaat selama mengikuti pembelajaEsannya
karena media yang digunakan menarik dan materi gasgjikan lebih
jelas. Sementara itu, 10% siswa berpendapat baledsantersebut sulit
untuk di pahami dan diingat sementara 5% siswaagbst

Respon siswa terhadap pertanyaan angket nomor Ayatad&an
senang terhadap komponen-komponen  pembelajaran nakare
memudahkan siswa dalam belajar, khususnya mengesrayataan
tentang materi pelajaran, LKPD, suasana belajag panyajian guru,
soal/kuis dan media yang digunakan. Siswa berpetddgahwa
pembelajaran menggunakaracromedia flaslsangat membantu mereka
memahami konsep-konsep dipelajari terkait matengylaersifat abstrak.

Untuk suasana pembelajaran 38% siswa berpenddphtdenang hal ini
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dikarenakan sedikitnya waktu yang diberikan untigva melakukan
diskusi dan banyak siswa dalam kelompok yang tidakakukan diskusi

yang hanya mengganggu teman yang lain dalam sktongek.

Jawaban siswa terhadap pertanyaan respon noman d @alalah,
86% siswa menyatakan senang terhadap Lembar Kegartd Didik
(LKPD) yang digunakan, hal ini disebabkan karemsavaimerasa LKPD
yang digunakan mudah dipahami, perintah di dalamPRKtidak
memberatkan siswa dan siswa merasa senang mergeljglPD secara
bersama-sama dengan rekan satu kelompok. 14% srsswvgyatakan
tidak senang terhadap Kerja Peserta Didik (LKPD)gydigunakan hal
ini disebabkan ada perintah di dalam Kerja Pedeidék (LKPD) yang
belum bisa dipahami oleh sebagian siswa tetapiasisvalu untuk
menanyakannya kepada guru.

Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 3 dan ndmor
tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran heapat baru
sebesar 90%. Dengan alasan pembelajaran mengguna@omedia
flash belum pernah diterapkan sebelumnya. Berpendagak tbaru
sebesar 5% dengan alasan bahwa siswa pernah thajggunakan
media ini sebelumnya dan sebesar 5% siswa ab$eimdapat siswa
terhadap pokok bahasan menggunakan media anintg&no@pat baru
sebesar 71%. Dengan alasan sangat mudah dipetajatgh dimengerti,

dan lebih cepat pemahamannya. Berpendapat tidak sebesar 29%
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dengan alasan bahwa pada materi lain sudah pereagiginakan media
animasi.

Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 4 berpendapa
terhadap perangkat pembelajaran. Khususnya mengesiyataan
tentang materi pelajaran, LKPD, suasana belajan, c@a penyajian
guru, soal/kuis dan media. Siswa pada umumnya begpat komponen
pembelajaran menggunakaracromedia flashni belum pernah mereka
temui sebelumnya. Untuk suasana pembelajaran 5&#%& fierpendapat
tidak baru dengan alasan siswa sudah sering melakukiskusi
kelompok terkait materi yang telah di pelajari debeya.

Respon siswa untuk pertanyaan nomor 5 dan nomg@e8dapat
siswa mengikuti KBM berikutnya dengan menggunakamigelajaran
seperti ini sebesar 81%, dengan alasan media anmagenyenangkan,
penyampain materi lebih jelas dan mudah dipahanaingal gambar
animasi. Berpendapat tidak senang sebesar 14% rexilgsan bahwa
tidak semua materi dapat diajarkan menggunakan amediimasi,
sedangkan 5% siswa abstein. Untuk angket pertanyaaror 8, siswa
menyatakan senang jika semua pokok bahasan diajadengan
menggunakan media animasi sebesar 67%, dengann alasaah
menerima pelajaran, dan tampilannya menarik. Belggst tidak senang
sebesar 33% dengan alasan jikalau semua pokok aratdigjarkan

menggunakan media animasi siswa merasa jenuh, ddaumedia lain.
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Respon siswa untuk pertanyaan nomor 6 berpendapatabfaat
terhadap pembelajaran dengan menggunakan mediasnim. Secara
umum siswa beralasan bahwa media animasi ini daeaudahkan
siswa untuk memahami konsep-konsep materi pelagaarmateri yang
disampaikan lebih jelas dengan adanya gambar anissta siswa
menganggap bahwa pembelajaran menggunakan mediasiriersebut
membuat mereka tidak jenuh dan tidak bosan selamasep
pembelajaran.

Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 9 pendapat s
terhadap media animasi mengenai bahasanya mudalengimi
berpendapat ya sebesar 90%, berpendapat tidakasdd#ésdan abstain
5%, isi media animasi menarik berpendapat ya se8€8a, berpendapat
tidak sebesar 5%, dan abstain 5%. Respon siswadigpshpertanyaan
nomor 10 berpendapat ya mengenai media animasasangmbantu
dalam memahami materi sebesar 90%, berpendapét sebesar 5%

dan abstain 5%.

. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Media Video
Pembelajaran IPA Terpadu materi sistem pernapasargac
menggunakan media video mendapat bermacam pendapasiswa.
Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini sgdla 21 siswa,
berikut beberapa tanggapan siswa terhadap pertangada angket
respon siswa. Respon siswa terhadap pertanyaamtamgior 1 secara

sederhana dapat dijelaskan bahwa 62% siswa nadayasenang dan
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bermanfaat selama mengikuti pembelajaran. Alasarmayana belajar
dengan menggunakan media video penyampaian matgti mudah
dipahami dan dimengerti dengan jelas. Sementara 38% siswa
berpendapat bahwa media video terlalu cepat sehirigtpak dapat
dimengerti.

Respon siswa terhadap pertanyaan angket nomor Ayataéan
senang terhadap komponen-komponen  pembelajaran nakare
memudahkan siswa dalam belajar, khususnya mengesrayataan
tentang materi pelajaran, LKPD, suasana belajag panyajian guru,
soal’kuis dan media yang digunakan. Siswa berpendd@hwa
pembelajaran menggunakan media video sangat membaeteka
memahami konsep-konsep materi sistem pernapasgamdgias. Untuk
suasana pembelajaran 38% siswa berpendapat tidengehal ini
dikarenakan sedikitnya waktu yang diberikan untigva melakukan
diskusi dan sebagian siswa berpendapat video yiapgtak terlalu cepat

sehingga siswa kesulitan untuk menyimak dan mencata

Jawaban siswa terhadap pertanyaan respon nomoin 2p86%
siswa menyatakan senang terhadap Lembar Kerjat&éieik (LKPD)
yang digunakan, hal ini disebabkan karena siswaasaetKPD yang
digunakan mudah dipahami, perintah di dalam LKRR2Kimemberatkan
siswa dan siswa merasa senang mengerjakan LKPEadsm@dama-sama
dengan rekan satu kelompok. 10% siswa menyataldak tsenang

terhadap Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakahini disebabkan
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ada perintah di dalam Kerja Peserta Didik (LKPDhgaelum bisa
dipahami oleh sebagian siswa.

Persentase respon siswa menyatakan senang tetasigpal-soal
sebesar 95% (respon nomor 2 poin e). Hal ini disiddna karena soal-
soal yang diberikan berdasarkan pengalaman yargyalgh pada saat
menyaksikan video, mengerjakan LKS dan dari bukkepgang siswa
punya, sehingga pertanyaan yang ada pada kuissabtidak asing lagi
bagi siswa. 5% siswa menyatakan tidak senang tephkdis/soal-soal
hal ini disebabkan karena masih ada siswa yangmbehemahami
sepenuhnya video yang ditayangkan dan keterkaitagiatan
mengerjakan LKPD tetapi siswa tidak mau menany&esulitan yang
dihadapinya kepada teman atau guru.

Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 3 dan nofmor
tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran meapat baru
sebesar 90%. Dengan alasan pembelajaran menggunadia video
belum pernah diterapkan sebelumnya. Berpendapak tiru sebesar
10% dengan alasan bahwa siswa pernah diajar meakgunmedia
video pada materi sebelumnya. Pendapat siswa tgrhaokok bahasan
menggunakan media video berpendapat baru sebedardédgan alasan
sangat mudah dipahami dan penyampaian materi |gléts terkait
dengan organ-organ sistem pernapasan. Berpenddplatbaru sebesar
24% dengan alasan bahwa pada materi lain sudahlpemenggunakan

media video.
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Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 4 berpendapa
terhadap perangkat pembelajaran. Khususnya mengesiyataan
tentang materi pelajaran, LKPD, suasana belajan, c@a penyajian
guru, soal/kuis dan media. Siswa pada umumnya bdgpat komponen
pembelajaran menggunakan media video ini belumabenmereka temui
sebelumnya. Untuk suasana pembelajaran 48% siswparu@pat tidak
baru dengan alasan siswa sudah sering melakuk&nsdikelompok
terkait materi yang telah di pelajari sebelumnyatud LKPD 19% siswa
berpendapat tidak baru alasan sering menggunakd&DLpada materi
yang telah di pelajari sebelumnya.

Respon siswa untuk pertanyaan nomor 5 dan nomazn8gpat
siswa mengikuti KBM berikutnya dengan menggunakamigelajaran
seperti ini sebesar 76%, dengan alasan media Jidepenyampain
materi lebih jelas dan mudah dipahami. Berpenddjptk senang
sebesar 19% dengan alasan susah untuk dimengertmdgeri yang
disampaikan melalui video terlalu banyak , sedangis siswa abstein.
Untuk angket pertanyaan nomor 8, siswa menyatag@aang jika semua
pokok bahasan diajarkan dengan menggunakan meuieasinsebesar
62%, dengan alasan belajar menjadi tidak bosan,amudemahami
materi, dan penyampaian materi lebih jelas. Berppadtidak senang
sebesar 38% dengan alasan video yang ditayangkaituteepat dan

materinya terlalu banyak.
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Respon siswa untuk pertanyaan nomor 6 berpendepatanfaat
terhadap pembelajaran dengan menggunakan media vide. Secara
umum siswa beralasan bahwa media video ini dapatudehkan siswa
untuk memahami konsep-konsep materi pelajaran datermyang
disampaikan lebih jelas serta siswa menganggap dgiembelajaran
menggunakan media video tersebut membuat merekl j@huh dan
bosan selama proses pembelajaran. Manfaat selgajutyang
diungkapkan siswa bahwa mereka menjadi tau terttarigagai macam
penyakit yang terdapat pada paru-paru dan bagaicemaamenghindari
penyakit tersebut serta bahaya merokok bagi kemehétal ini sesuai
dengan pendapat Arsyad (2000: 48) bahwa video gangyang dapat
menanamkan segi-segi afektif jika video tersebutisbgesan-pesan
moril.

Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 9 pendapat s
terhadap media video mengenai bahasanya mudah giamien
berpendapat ya sebesar 76%, berpendapat tidakaset®%, isi media
video menarik berpendapat ya sebesar 81%, berpantdpk sebesar
19%. Respon siswa terhadap pertanyaan nomor 1Cermpat ya
mengenai media video sangat membantu dalam memahaateri

sebesar 95%, berpendapat tidak sebesar 5%.
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4. Keterbatasan Pendlitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya maemypi
keterbatasan-keterbatasan antara lain :
a. Keterbatasan Media

Karakteristik kedua media yang digunakan dalaneliamn belum
sepenuhnya sesuai dengan karakteristik siswa diNSMIP Palangka
Raya.

b. Keterbatasan pengukuran motivasi dan hasil belajar.

Hanya menggunakan medvéacromediaFlash Media Video untuk
mengetahui pengaruhnya dalam motivasi dan hasdjdrelsedangkan
ada banyak faktor lain yang mempengaruhi motivasilthsil belajar.

c. Keterbatasan Pembuatan Media

Pembuatan media pembelajaran dalam penelitian ini

menggunakansoftware macromedia flash8 dan software videopad

dengan komputesperating syster82-bit.

5. Hambatan dalam penelitian

Adapun hambatan-hambatan yang terjadi selama paneli
berlangsung di antaranya ialah:
a. Fasilitsas Pendukung
Tidak tersediannya fasilitas seperti terminal damgeras suara
sehingga peneliti meminjam terlebih dahulu untugudakan dalam

penelitan.
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b. Ruang Kelas
Penataan ruang kelas yang tidak tepat seperti papaan ruangan
yang berlebih membuat peneliti harus terlebih daménseting ruangan
yang hendak digunakan
c. Keadaan Siswa
Siswa yang sering terlambat masuk dan membuat kbgad
dikelas menghambat jalannya penelitian yang dilskkan sehingga

peneliti memberi peringatan keras kepada sisweatiats



BAB V
PENUTUP

H.Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisis data yang telah diak, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa ydogjajar di kelas eksperimen
1 dengan menggunakamacromedia flastmemiliki nilai rata-rata 60,15 dan
N-gainsebesar 0,48 dengan kategori sedang sementaraysisgéelajar di
kelas eksperimen 2 dengan media video memiliki médta-rata 69,81 dan
N-gainsebesar 0,58 dengan kategori sedang. Analisisdsisgbadgosttest
hasil belajar kognitif siswa menunjukkan terdaparedaan yang signifikan
antara siswa yang diajar dengan menggunakacromedia flasldan siswa
yang diajar dengan media video.

2. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa menggunaketromedia flastpada
kelas eksperimen 1 sebesar 75,57 dengan kategange

3. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa menggunakeetia videgoada kelas
eksperimen 2 sebesar 71,09 dengan kategori sedang.

4. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunscromedia
flash umumnya senang (86%), baru (90%), dan bermaf®&8b). Siswa
juga senang (67%) jika semua pokok bahasan diamarkangan
menggunakanmacromedia flash Respon siswa terhadap pembelajaran

dengan menggunakan media video umumnya senang ,(&2¥t) (48%),
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dan bermanfaat (90%). Siswa juga senang (62%sgkaua pokok bahasan

diajarkan dengan menggunakan media video.

|. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankeberapa hal
sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelilietah dahulu melakukan
observasi awal terhadap kemampuan dan kondisi spga@a saat jam
pelajaran.

2. Untuk penelitian selanjutnya ataupun pihak laingyamgin menggunakan
macromedia flashdan media video hendaknya memperhatikan tingkat
kerumitan tampilan dan tingkat kedalam materi peet pembuatannya.

3. Bagi penelitian selanjutnya ataupun pihak lain yamgin menggunakan
macromedia flastdan media video hendaknya memperhatikan kesesuain
media dan karakteristik siswa. Ada media yang casokuk sekelompok
siswa, namun tidak cocok untuk siswa yang lain.

4. Bagi peneliti berikutnya atau pihak lain yang mgnenggunakan media
ataupun model pembelajaran ini yang akan dijadpamelitian, disarankan
terlebih dahulu menganalisis kembali untuk disdarai sesuai
penggunaannya, terutama dalam hal alokasi waldilitda pendukung, dan
karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempeangkat ini akan

digunakan.
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5. Bagi peneliti berikutnya atau pihak lain yang ingimenggunakan media
diusahakan menggunakan fasilitas ruangan kelas gdagenutup cahaya,
sehingga tampilan penyajian media akan lebih jelas.

6. Bagi guru penggunaamacromedia flastdan media video dapat dijadikan
alternatif untuk memperjelas penyampaian materigybersifat abstrak.
Selain itu, guru hendaknya memanfaatkan fasilitasgy ada secara

maksimal dalam proses pembelajaran.
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